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KATA PENGANTAR 

                                                                       

Dalam rangka upaya meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) masyarakat Kabupaten Limapuluh 

Kota adalah melalui dengan cara mengembangkan minat baca 

dan kegemaran membaca semakin disadari bahwa masyarakat 

gemar membaca (reading society) merupakan syarat dalam 

mewujudkan masyarakat pembelajar (learning society) yang 

merupakan ciri masyarakat maju dan beradab. Sasaran yang dituju adalah 

masyarakat keseluruhan dari berbagai lapisan yang ada dengan meliputi segala usia, 

jenis kelamin, jenjang pendidikan, jenis pekerjaan atau profesi, dan sebagainya.  

Peradaban yang berliterasi selalu ditandai dengan kepedulian yang tinggi terhadap 

perpustakaan, dimana perpustakaan selalu menjadi transportasi literasi disaat 

peradaban manusia mencapai puncak keemasan. Sejarah perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sepanjang peradaban manusia tidak bisa lepas 

dari perpustakaan.  

Pencanangan pembudayaan gemar membaca secara nasional telah dikukuhkan 

dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pada BAB XIII dan Peraturan 

Daerah Kabupaten Limapuluh Kota Nomor 8 Tahun 2018 pada BAB III tentang 

Pembudayaan Gemar Membaca. Pemerintah pusat, pemerintah daerah provinsi, 

dan pemerintah kabupaten/kota berkewajiban memfasilitasi dan mendorong 

pembudayaan kegemaran membaca dengan menyediakan sarana dan prasarana 

perpustakaan melalui APBN/APBD dan sebagian anggaran pendidikan. 

Hasil kajian ini menggambarkan bahwa tingkat kegemaran membaca masyarakat 

Kabupaten Limapuluh Kota Tahun 2024 sebesar 65.23 poin (skala 0-100) termasuk 

dalam peringkat “tinggi”. 
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Nilai Tingkat Gemar Membaca Kategori 

65.23 Tinggi 

     Tingkat Gemar Membaca Masyarakat Kabupaten Limapuluh Kota 

Nilai tingkat kegemaran membaca (TGM) diukur melalui pengukuran indikator 

kegemaran membaca yaitu durasi membaca, frekuensi membaca, jumlah buku yang  

dibaca, durasi akses internet dan preferensi internet oleh masyarakat Indonesia.  

Adapun Tingkat Kegemaran Membaca masyarakat Kabupaten Limapuluh Kota per 

kecamatan dapat dilihat seperti di bawah ini : 

 

Gambar 3.7. Tingkat Kegemaran Membaca per Kecamatan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, nilai TGM tertinggi di Kabupaten Lima 

Puluh Kota diraih oleh Kecamatan Kapur IX sebesar 71.83, dilanjutkan dengan 

Kecamatan Gunuang Omeh sebesar 69.87, Kecamatan Lareh Sago Halaban sebesar 

66.45, Kecamatan Suliki sebesar 66.20, Kecamatan Akabiluru sebesar 65,93, 

Kecamatan Bukik Barisan sebesar 65,66, Kecamatan Payakumbuh sebesar 64,65, 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru sebesar 64,46, Kecamatan Harau sebesar 64,25, 

Kecamatan Situjuah Limo Nagari sebesar 63,53, Kecamatan Luak sebesar 62,91, 

Kecamatan Guguak sebesar 61,57, serta Kecamatan Mungka sebesar 60,72. 

Berdasarkan kategori nilai, semua Kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

memiliki nilai TGM dengan kategori “tinggi”.  
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Terima kasih kami sampaikan kepada pihak-pihak yang terlibat dan turut 

berpartisipasi dalam kegiatan pengkajian Tingkat Kegemaran Membaca ini. 

Semoga semua elemen masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota tanpa terkecuali 

dapat menjadi Sumber Daya Manusia yang semakin unggul dan berliterasi.  

Sarilamak,              Desember 2024 

Kepala Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Limapuluh 

Kota 

 

 

 

Radimas., S.Pd 
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1.1. Latar Belakang 

Membaca merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat terlepas dalam 

kehidupan sehari-hari. Sederhananya, dengan membaca satu atau beberapa 

kalimat saja kita dapat memperoleh sebuah informasi. Jika jumlah bahan 

bacaan ditingkatkan, maka kita dapat memperoleh informasi yang tidak 

terhitung lagi jumlahnya. 

Di era informasi saat ini, masyarakat dituntut untuk lebih melek informasi. 

Salah satu caranya yakni dengan meningkatkan kebiasaan gemar membaca. 

Meningkatkan kegemaran membaca merupakan tujuan dari didirikannya 

perpustakaan. Hal ini tertuang dalam pasal 4 UU No. 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan yang menyatakan bahwa,  

 

 

 

 

 

Untuk mendukung budaya gemar membaca masyarakat tersebut, maka 

perpustakaan harus mampu menjadi wadah yang nyaman bagi masyarakat 

dengan didukung oleh fasilitas yang memadai terutama pada penyediaan bahan 

bacaan, baik itu dalam bentuk tulis, cetak, dan rekam sesuai dengan minat dan 

kebutuhan masyarakat sekitar. Pernyataan ini senada dengan pasal 48 ayat 4 

UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang menyatakan bahwa,  

 

 

 

 

 

Di daerah Kabupaten Lima Puluh Kota, tepatnya di Jl. Prof. Dr. Azis Haily. 

MA, Sarilamak telah resmi berdiri sebuah gedung Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Lima Puluh Kota pada akhir tahun 2021. Perpustakaan Umum 

BAB I 

PENDAHULUAN 

“Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 

meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.” 

“Pembudayaan kegemaran pada masyarakat dilakukan melalui penyediaan 

sarana perpustakaan di tempat-tempat umum yang mudah dijangkau, 

murah, dan bermutu.”   
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Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota mulai beroperasi membuka layanan untuk 

masyarakat pada tanggal 08 Februari 2022.  

Perpustakaan umum daerah kabupaten Lima Puluh Kota, sebagai salah 

wadah informasi bagi masyarakat umum di daerah Kabupaten Lima Puluh Kota 

berusaha berpartisipasi aktif dalam menunjang proses peningkatan gemar 

membaca masyarakat setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun upaya untuk mewujudkan visi di atas adalah melalui lima misi 

pembangunan daerah dan untuk mewujudkan misi tersebut terdapat 10 agenda 

prioritas pembangunan. Namun sejalan dengan tujuan utama 

penyelenggarakan Perpustakaan Umum, yakni sebagai salah satu sarana bagi 

masyarakat untuk meningkatkan dan mendukung kegiatan pendidikan 

masyarakat yang merupakan bagian integral dari kegiatan pembangunan suatu 

daerah, maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota 

mengambil 2 diantara 5 misi tersebut, yakni (1) meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang berbudaya dan berdaya saing berlandaskan nilai-nilai 

keagamaan dan  (2) meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui reformasi 

birokrasi. Kemudian dari 10 agenda prioritas pembangunan, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota mengambil 2 agenda 

Untuk memperoleh tujuan tersebut, perpustakaan umum daerah 

kabupaten Lima Puluh Kota berpedoman pada Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional Nomor 8 tahun 2017 mengenai Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) daerah kabupaten/kota yang meliputi standar 

koleksi, sarana prasarana, pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, dan 

pengelolaan perpustakaan. Lebih lanjut, kebijakan yang dituangkan 

dalam Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mengacu dan 

berpedoman pada visi dan misi Bupati Kabupaten Lima Puluh Kota, 

yaitu: 

“Mewujudkan Lima Puluh Kota yang 

Madani, Beradat dan Berbudaya dalam 

Kerangka Adat Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah” 



I 

 
 

                                                                         3 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota 

prioritas, yakni (1) peningkatan mutu pendidikan serta (2) reformasi birokrasi 

dan peningkatan pelayanan publik. 

Dengan telah disesuaikannya perpustakaan sesuai aturan SNP daerah 

kabupaten/kota, khususnya dalam hal ketersediaan bahan bacaan dan juga telah 

diselenggarakannya Perpustakaan Umum Daerah Lima Puluh Kota 

berdasarkan visi dan misi Bupati Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dapat kita 

telaah lebih lanjut apakah hal tersebut dapat berpengaruh pada meningkatnya 

kegemaran membaca masyarakat atau tidak. 

 Untuk mengetahui tingkat kegemaran membaca masyarakat, khususnya 

masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota maka dapat diukur dari durasi 

membaca, frekuensi membaca, jumlah buku yang dibaca, frekuensi akses 

internet dan durasi akses internet. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud pengkajian Kegemaran Membaca Masyarakat Kabupaten Lima Puluh 

Kota adalah untuk mengetahui durasi membaca, frekuensi membaca, jumlah 

buku yang dibaca, frekuensi akses internet dan durasi akses internet oleh 

masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Sedangkan Tujuan kajian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengidentifikasi dan Mengkaji tingkat kegemaran membaca 

masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota dengan sampling 

wilayah 13 Kecamatan berdasarkan durasi membaca, frekuensi 

membaca, jumlah buku yang dibaca, frekuensi akses internet 

dan durasi akses internet oleh masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

2. Merumuskan rekomendasi kebijakan Pengembangan 

Pembudayaan Gemar Membaca di Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 
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1.3. Sasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4. Lokasi Kegiatan 

Lokasi kegiatan Kajian Kegemaran Membaca Masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota akan dilakukan di 13 Kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota 

dengan target 400 responden baik pelajar, mahasiswa, guru dan masyarakat. 

Pemilihan lokasi kegiatan Kajian Kegemaran Membaca Masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota mencakup seluruh Kecamatan di Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

 

1.5. Ruang Lingkup Kegiatan 

1. Pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota di 13 kecamatan : 

1.) Persiapan dan penyusunan rencana kegiatan yang antara lain meliputi 

persiapan tim, koordinasi awal, dan persiapan administrasi dan teknis 

kegiatan lapangan. 

2.) Studi berupa pengumpulan data dan informasi terkait durasi membaca, 

frekuensi membaca, jumlah buku yang dibaca, frekuensi akses internet 

dan durasi akses internet oleh masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota. 

1. Tersusunnya kajian terkait tingkat kegemaran membaca 

masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota dengan sampling 

wilayah 13 Kecamatan berdasarkan durasi membaca, frekuensi 

membaca, jumlah buku yang dibaca, frekuensi akses internet 

dan durasi akses internet oleh masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

2. Tersusunnya rumusan terkait rekomendasi kebijakan 

Pengembangan Pembudayaan Gemar Membaca di Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 
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3.) Analisis dan Kajian 

Berdasarkan pada hasil pengumpulan data dan informasi tersebut di 

atas, akan dilakukan analisis data terhadap tingkat kegemaran membaca 

masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4.) Menentukan angka tingkat kegemaran membaca masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Pelaporan  

 

1.6. Keluaran 

Keluaran merupakan hasil akhir dari kajian ini, terdiri dari : 

1. Laporan pelaksanaan berupa Laporan Pendahuluan, Laporan Kemajuan, 

dan Laporan Akhir. 

2. Soft file data primer (raw data) hasil kajian. 
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2.1. PENDEKATAN 

2.1.1 PENDEKATAN TEORITIS 

A. Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota 

Berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional 

Perpustakaan Kabupaten/Kota pasal 2 bahwa standar nasional 

Perpustakaan Kabupaten/Kota, meliputi: 

 

 

Persyaratan standar koleksi perpustakaan Kabupaten/Kota, 

ialah: 

1) Koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat untuk mendukung kebijakan 

pembangunan daerah. 

2) Perpustakaan Kabupaten/Kota memiliki jenis koleksi 

referensi, koleksi umum (koleksi disirkulasikan), koleksi 

berkala, terbitan pemerintah, koleksi khusus (muatan lokal), 

koleksi langka, dan jenis koleksi lainnya yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat Kabupaten/Kota. 

3) Jenis koleksi perpustakaan terdiri atas berbagai disiplin ilmu 

yang mengakomodasi kebutuhan koleksi berdasarkan 

tingkatan umur, pekerjaan (profesi), dan kebutuhan khusus, 

seperti kebutuhan masyarakat disabilitas. 

4) Jenis koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota terdiri dari 

karya tulis (koleksi literatur kelabu dan manuskrip), karya 

cetak (buku dan terbitan berkala), karya rekam (koleksi 

BAB II 

PENDEKATAN DAN 

METODOLOGI 

a) Standar koleksi perpustakaan 
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audio visual, rekaman video, dan rekaman suara), serta karya 

dalam bentuk elektronik (koleksi digital). 

5) Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan 

pembangunan daerah. 

6) Jumlah judul koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota tipe C, 

paling sedikit memiliki 5.000 judul, untuk tipe B, paling 

sedikit memiliki 6.000 judul, dan tipe A paling sedikit 

memiliki 7.000 judul, dengan jumlah penambahan judul 

koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota 0,025 per kapita per 

tahun. 

7) Koleksi terbaru perpustakaan yang terbit tiga tahun terakhir 

paling sedikit 5% dari jumlah koleksi yang ada pada tahun 

berjalan. 

8) Pengembangan koleksi perpustakaan mengacu pada 

kebijakan pengembangan koleksi sebagai pedoman tertulis 

yang harus ditinjau paling lama setiap 4 (empat) tahun 

sekali) 

9) Perpustakaan harus menambah koleksi pertahun sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka, memperhatikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

10) Perpustakaan Kabupaten/Kota melakukan cacah ulang 

(stock opname) dan penyiangan koleksi paling sedikit 1 

(satu) kali dalam 3 (tiga) tahun. 

11) Perpustakaan Kabupaten/Kota mengalokasikan anggaran 

penyelenggaraan perpustakaan untuk pengadaan koleksi 

perpustakaan paling sedikit Rp2.500,- per kapita per tahun. 

 

 

Persyaratan standar sarana dan prasarana Perpustakaan 

Kabupaten/Kota, ialah: 

b) Standar sarana dan prasarana perpustakaan 
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1) Lokasi perpustakaan berada di lokasi yang strategis, mudah 

dijangkau masyarakat dan berada di bawah kepemilikan 

dan/atau kekuasaan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

dengan status hukum yang jelas. 

2) Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 0,008 m2 

per kapita dengan dilengkapi area parkir, fasilitas umum, dan 

fasilitas khusus. 

3) Ruang perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, 

baca, dan staf. 

4) Perpustakaan harus memiliki sarana ruang penyimpanan 

koleksi, akses informasi, dan sarana pelayanan 

perpustakaan. 

 

 

Persyaratan standar pelayanan Perpustakaan Kabupaten/Kota, 

ialah: 

1) Jenis pelayanan perpustakaan paling sedikit terdiri atas 

pelayanan teknis (pengadaan dan pengolahan bahan 

pustaka), dan pelayanan pemustaka (sirkulasi dan referensi). 

2) Jumlah jam pelayanan perpustakaan paling sedikit 8 

(delapan) jam per hari. 

3) Perpustakaan Kabupaten/Kota membangun dan 

mengembangkan kerjasama antar perpustakaan dan instansi 

lainnya untuk mengoptimalkan pelayanan berupa 

pemanfaatan bersama sumber daya perpustakaan. 

4) Jumlah anggota perpustakaan paling sedikit 2% dari jumlah 

penduduk kabupaten/kota. 

5) Jumlah kunjungan perpustakaan paling sedikit 0,10 per 

kapita per tahun. 

6) Jumlah transaksi sirkulasi koleksi paling sedikit 0,125 dari 

keseluruhan koleksi. 

c) Standar pelayanan perpustakaan 
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7) Perpustakaan Kabupaten/Kota melakukan survei kepuasan 

pemustaka paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun 

dengan hasil paling sedikit 60% pemustaka menyatakan 

puas. 

 

 

Persyaratan standar tenaga Perpustakaan Kabupaten/Kota, ialah: 

1) Kepala perpustakaan berasal dari pustakawan atau dapat 

diangkat dari tenaga ahli dalam bidang perpustakaan. 

2) Pustakawan memiliki kualifikasi akademik paling rendah 

Diploma II (D.II) dalam bidang perpustakaan. 

3) Tenaga teknis perpustakaan merupakan tenaga non 

pustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan 

fungsi perpustakaan, seperti tenaga teknis computer, tenaga 

teknis ketatausahaan, dan tenaga teknis lainnya. 

4) Jumlah tenaga perpustakaan paling sedikit 1 (satu) orang per 

25.000 penduduk Kabupaten/Kota. 

5) Jumlah tenaga perpustakaan atau pustakawan yang 

berkualifikasi di bidang perpustakaan dan informasi paling 

sedikit 1 (satu) orang per 75.000 penduduk Kabupaten/Kota. 

 

 

Persyaratan standar penyelenggaraan Perpustakaan 

Kabupaten/Kota, ialah: 

1) Penyelenggaraan perpustakaan memiliki koleksi, sarana dan 

prasarana, layanan, tenaga perpustakaan, serta anggaran 

dengan mengacu pada system nasional perpustakaan. 

2) Perpustakaan Kabupaten/Kota dipimpin oleh seorang 

Kepala Perpustakaan dengan mengacu pada Peraturan 

Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 10 tahun 2016 tentang 

Pedoman Nomenklatur Dinas Perpustakaan Daerah. 

 

d) Standar tenaga perpustakaan 

 

e) Standar penyelenggaraan perpustakaan 
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Persyaratan standar pengelolaan Perpustakaan Kabupaten/Kota, 

ialah: 

1) Perencanaan pengelolaan perpustakaan meliputi rencana 

strategis, rencana kerja, dan rencana kerja tahunan. 

2) Pelaksanaan perpustakaan menerapkan sistem manajemen 

berbasis mutu. 

3) Pengawasan perpustakaan dilakukan melalui supervisi oleh 

pimpinan perpustakaan dan lembaga perwakilan pihak-pihak 

berkepentingan, evaluasi terhadap lembaga dan program 

perpustakaan yang dilakukan oleh penyelenggara 

perpustakaan dan/atau masyarakat, serta pelaporan. 

4) Pelaporan dilakukan oleh pimpinan perpustakaan dan 

disampaikan kepada penyelenggara perpustakaan yang 

dibuat secara berkala sebagai bahan evaluasi 

penyelenggaraan perpustakaan. 

5) Penyusunan anggaran perpustakaan mengacu pada rencana 

strategis dan rencana kerja/program kerja perpustakaan yang 

secara rutin bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah atau dari sumber lain yang tidak mengikat. 

Kepala perpustakaan bertanggungjawab terhadap 

pengusulan, pengelolaan, dan penggunaan anggaran. 

 

B. Konsep Gemar Membaca 

Perilaku gemar membaca dapat timbul setelah adanya minat baca 

pada diri seseorang. Perilaku yang terus-menerus dilakukan dapat 

menjadi suatu kebiasaan. Gemar dapat diartikan sebagai perilaku 

sangat menyukai akan suatu hal. Sedangkan membaca ialah suatu 

proses transformasi ilmu yang dipergunakan oleh pembaca untuk 

menerima pesan yang hendak disampaikan penulis melalui kata-

kata. Guna (2018) mengungkapkan bahwa gemar membaca ialah 

kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bahan 

f) Standar pengelolaan perpustakaan 
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bacaan yang dapat memberikan manfaat bagi dirinya. Kebiasaan 

membaca akan menjadi lebih efektif apabila bahan  bacaan yang 

dibutuhkan terpenuhi dan difasilitasi oleh tempat membaca yang 

nyaman. 

Kebiasaan membaca masyarakat Indonesia saat ini masih perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil kajian dari publikasi Central 

Connecticut State University (2016), terkait World’s Most Literate 

Nations Ranked menempatkan Indonesia pada posisi ke-60 dari 

total 61 negara yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan 

membaca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2 PENDEKATAN TEKNIS 

Pendekatan teknis merupakan bagan alur proses pelaksanaan pekerjaan 

sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan dengan sistematis, 

komprehensif dan memberikan hasil kerja yang optimal. Dalam bagan 

kerangka pendekatan ini diuraikan secara garis besar pola pergerakan 

proses pekerjaan, dari mulai tahap persiapan, proses pengumpulan data, 

analisis dan kajian, hingga pada penyusunan rekomendasi dan laporan 

akhir. 

A. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan terbagi atas tahap persiapan, pengumpulan data 

dan informasi, tahap pengolahan dan analisis data, serta tahap 

penyusunan laporan akhir. 

B. Uraian Kegiatan 

Uraian kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang terdiri atas 

beberapa kegiatan, diantaranya: 

Untuk mengukur tingkat kegemaran membaca masyarakat 

Indonesia, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2021), 

menjabarkan lima dimensi pengukuran Tingkat Kegemaran 

Masyarakat, yakni Frekuensi Membaca, Durasi Membaca, Jumlah 

Buku Dibaca, Frekuensi Akses Internet, dan Durasi Akses Internet. 
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Tahap survei dilakukan dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pengolahan dan analisis data dilakukan dengan uraian 

kegiatan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

C. Hasil Kerja 

Hasil pekerjaan terdiri dari laporan pendahuluan, laporan 

kemajuan, draft laporan akhir, dan laporan akhir. 

 

 

 

a) Mengikuti bimtek online terkait Tingkat Kegemaran Membaca 

masyarakat yang diselenggarakan oleh Perpustakaan 

Nasional; 

b) Rapat dinas dalam pembetukan tim pelaksana pekerjaan survei 

Tingkat Kegemaran Membaca Masyarakat; 

c) Konsolidasi dan koordinasi tim pelaksana pekerjaan, 

pembuatan metodologi dan rencana jadwal pelaksaan 

pekerjaan; 

d) Menyiapkan bahan survei berupa kuesioner; 

e) Mengurus surat pengantar survei; dan lain-lain. 

 

a) Koordinasi dengan Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan 

Provinsi; 

b) Melakukan survei online dan survei lapangan untuk 

mendapatkan data; 

c) Mengumpulkan data; dan lain-lain.  

a) Pengentrian data dari hasil survei online dan survei lapangan ke 

dalam data excel Tingkat Kegemaran Membaca yang telah 

disediakan oleh Perpustakaan Nasional; 

b) Analisis kuantitatif Tingkat Kegemaran Membaca. 
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2.2. METODOLOGI PELAKSANAAN PEKERJAAN 

2.2.1. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan mengenai ruang lingkup 

masalah yang akan diteliti didasarkan atas identifikasi masalah yang 

perlu dijawab atau dicari jalan pemecahan masalahnya. Perumusan 

masalah yang baik harus menjawab pertanyaan dari suatu masalah. 

Identifikasi permasalahan terkait dengan kajian tingkat kegemaran 

membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2024 

meliputi: 

1. Bagaimana tingkat kegemaran membaca masyarakat Kabupaten 

Lima Puluh Kota tahun 2024? 

2. Bagaimana preferensi membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh 

Kota tahun 2024?  

                                                                                                    

2.2.2. TUJUAN KAJIAN 

Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan Kajian Tingkat 

Kegemaran Membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota ini 

yaitu: 

1. Mengkaji kondisi tingkat kegemaran membaca masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2024. 

2. Mengkaji preferensi membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh 

Kota tahun 2024. 

 

2.2.3. METODE PENGUMPULAN DATA 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

oleh peneliti maupun tenaga pengumpul data untuk mengumpulkan 

data. Pengumpulan data berfungsi untuk mentransformasikan fakta 

menjadi data yang dapat diolah dan dianalisis agar dapat menjawab 

berbagai pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan disesuaikan dengan karakteristik variabel dan jenis 
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instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Adapun 

Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan antara lain dengan 

wawancara, kuesioner, observasi, tes dan dokumentasi. Setiap 

teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang berbeda-

beda. Teknik wawancara menggunakan pedoman wawancara; 

teknik kuesioner menggunakan daftar pertanyaan, skala sikap dan 

skala penilaian; teknik observasi menggunakan pedoman observasi 

atau daftar cek; teknik tes menggunakan tes, tugas-tugas 

terstruktur, atau himpunan soal-soal; serta teknik dokumentasi 

menggunakan catatan-catatan atau format-format khusus sebagai 

instrumennya. 

Dalam kajian ini, metode pengumpulan data yang digunakan ialah 

metode survei. Penelitian survei dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan informasi dari suatu sampel dengan menanyakannya 

melalui angket guna memeroleh gambaran terkait berbagai aspek 

populasi. Penelitian survei ini umumnya menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian survei, peneliti 

hanya bertindak sebagai pengamat dan pencatat fakta atau data 

seperti apa adanya tanpa memengaruhi terjadinya fakta atau data 

dari variabel, untuk kemudian dilakukan analisis dan interpretasi 

data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kajian 

kegemaran membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota ini 

yaitu kuesioner. Instrumen kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data kondisi kegemaran membaca dan preferensi 

membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2024. 

 

B. Instrumen Pengumpulan Data 

a) Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu daftar pernyataan atau pertanyaan 

tertulis mengenai sesuatu masalah yang akan diteliti. 

Kuesioner sebagai teknik pengumpulan data merupakan suatu 
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teknik yang dilakukan dengan cara memberi instrumen kepada 

responden, untuk dijawab secara tertulis dan dikembalikan lagi 

kepada peneliti. 

Tujuan kuesioner yaitu untuk memeroleh data dan informasi 

yang relevan terkait bidang kajian yang diteliti dari responden 

yang jumlahnya besar dalam waktu yang singkat. 

Kuesioner terdiri atas 2 (dua) jenis, yaitu kuesioner terbuka 

dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka yaitu kuesioner 

yang mempunyai bentuk pertanyaan berupa jawaban atau 

uraian singkat. Sedangkan, kuesioner tertutup yaitu kuesioner 

yang mempunyai bentuk pertanyaan dengan jawaban ya, tidak, 

pilihan ganda, skala penilaian, dan daftar cek. 

Kajian kegemaran membaca masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota ini menggunakan kuesioner tertutup, dimana 

pertanyaan yang dibuat didasarkan pada kisi-kisi instrumen 

berupa indikator tingkat kegemaran membaca masyarakat 

yang disusun untuk memeroleh data terkait tingkat gemar 

membaca masyarakat yang diharapkan. 

Pada kegiatan analisis data untuk memeroleh pendapat 

responden terkait kegemaran membaca, setiap responden 

diberikan kuesioner dengan variabel, antara lain: 

1) Frekuensi membaca (FM), yaitu jumlah aktivitas 

membaca per minggu. 

2) Durasi membaca (DM), yaitu lama waktu aktivitas 

membaca per hari. 

3) Jumlah buku yang dibaca (JB), yaitu jumlah buku yang 

telah diselesaikan per tiga bulan. 

Seiring dengan berkembangnya aksesibilitas informasi 

masyarakat, maka terdapat pula 2 (dua) variabel yang 

memengaruhi perilaku membaca masyarakat saat ini, yakni 

akses internet untuk membaca secara online. Dalam hal ini, 

variabel yang dikaji ialah: 
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1) Frekuensi akses internet (FAI), yaitu frekuensi 

penggunaan internet secara umum per minggu. 

2) Durasi akses internet (DAI), yaitu lama waktu aktivitas 

akses internet per hari. 

Dengan demikian, rumus yang digunakan dalam perhitungan 

Tingkat Kegemaran Membaca masyarakat adalah: 

 

TGM = (0.3FM + 0.3DM + 0.3JB) + (0.05FAI + 0.05DAI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Variabel Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 

Sumber data: Perpustakaan Nasional, 2021. 

 

 

b) Kisi-kisi Instrumen Kuesioner 

Merujuk pada pedoman tingkat kegemaran masyarakat 

yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional RI tahun 2021, 

diperoleh kisi-kisi instrumen yang terdiri atas: 
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Tabel 2.1. Kisi-kisi instrumen terkait kajian kegemaran 

membaca. 

NO. INDIKATOR SUB INDIKATOR 

1. Data Demografi 

Responden 

Nama 

Kabupaten/Kota 

Usia 

Jenis kelamin 

Pendidikan terakhir 

Pekerjaan 

2. Kegemaran Membaca Frekuensi kegiatan membaca 

(jumlah membaca per minggu) 

Lama waktu/durasi membaca 

(jumlah waktu baca per hari) 

Jumlah bahan bacaan yang dibaca 

sampai tamat 

(jumlah bahan bacaan yang bisa 

ditamatkan per tiga bulan) 

Frekuensi mengakses internet 

(mengakses informasi) 

Lama waktu/durasi mengakses internet 

(mengakses informasi) 

3. Preferensi Membaca Jumlah koleksi bahan bacaan yang 

dimiliki 

Kegiatan keseharian masyarakat 

Motivasi membaca masyarakat 

Tema bahan bacaan yang disukai 

 

NO. INDIKATOR SUB INDIKATOR 

 Preferensi Membaca Format bahan bacaan yang disukai 

Sarana prasarana yang dimiliki guna 

mendukung kegemaran membaca 

Frekuensi kunjungan perpustakaan 
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Frekuensi pembelian bahan bacaan per 

tahun 

Lokasi favorit membaca 

Jenis bahan bacaan frekuensi yang 

disukai 

Manfaat membaca bagi segi kesehatan 

   Sumber data: Perpustakaan Nasional, 2021. 

 

Dari sub indikator di atas, kemudian diterjemahkan ke 

dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner 

tingkat kegemaran membaca masyarakat (contoh kuesioner 

terlampir). 

 

C. Mekanisme Pengumpulan Data 

Dalam kajian kegemaran membaca masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota, mekanisme pengumpulan data menggunakan teknik 

survei lapangan. 

Mekanisme Survei Lapangan 

Survei lapangan dilakukan dengan cara melakukan kunjungan 

langsung ke daerah kecamatan. Survei lapangan yang dilakukan 

Dinas Perpustakaan Kabupaten Lima Puluh Kota dilakukan 

ketika tim melakukan Perpustakaan Keliling atau kegiatan 

pinjam antar perpustakaan serta dengan terjun langsung ke 

berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

D. Metode Sampling dalam Penentuan Responden 

Dalam kajian kegemaran membaca masyarakat, jumlah 

responden merujuk pada perhitungan dengan menggunakan 

rumus Slovin: 

 

 

Keterangan: n = jumlah sampel 

    N = jumlah populasi 
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    e = toleransi kesalahan (error tolerance) 

Tabel 2.2. Data penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota 

berdasarkan kelompok usia 

Kelompok Umur 

(Age Group) 

Jenis Kelamin (Sex) 

Laki-laki 

(Male) 

Perempuan 

(Female) 

Jumlah 

(Total) 

0-4 14 725 13 855  28 580  

5-9 14 894 14 245 29 139 

10-14 16.982 15 795 32 777 

15-19 17.545 16 352 33 897 

20-24 16.858 15 532 32 390 

25-29 15.372 13 770 29 142 

30-34 13.264 12 721 25 985 

35-39 13.442 13 406 26 848 

40-44 14.111 14 266 28 377 

45-49 13.613 13 548 27 161 

50-54 11.377 11 445 22 822 

55-59 9.516 9 602 19 118 

60-64 7.944 9 140 17 084 

65-69 6 579 8 069 14 648 

70-74 4 366 5 672 10 038 

75+ 3 704 6 665 10 369 

Jumlah (Total) 194 292 194 083 388 375 

Sumber data: BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, 2024. 

 

Dari tabel di atas, diperoleh total penduduk yang menjadi 

populasi dalam perhitungan Tingkat Kegemaran Membaca 

Masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota adalah penduduk 

dengan rentang usia 10-69 tahun sebanyak 310.249 orang. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Perhitungan jumlah responden menggunakan 

rumus Slovin’s Sample Size Calculator 
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Dari rumus Slovin’s Sample Size Calculator dengan tingkat 

kesalahan 5% didapatkan jumlah sampel sebanyak 400 orang. 

 

E. Target Sampel Responden 

Mengacu pada penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus 

Slovin, maka ditentukan jumlah sampel responden adalah 400 

orang yang tersebar di 13 (tiga belas) kecamatan Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Adapun rincian jumlah responden dari tiap 

kecamatannya dijabarkan, sebagai berikut. 

 

Tabel 2.3. Data sebaran responden di 13 kecamatan Kabupaten Lima 

Puluh Kota 

No. Kecamatan Jumlah Penduduk Responden 

1. Payakumbuh 37.681 39 

2. Akabiluru 28.769 30 

3. Luak 28.296 29 

4. Lareh Sago Halaban 38.756 41 

5. Situjuah Limo Nagari 23.491 24 

6. Harau 56.159 57 

7. Guguak 35.927 37 

8. Mungka 27.119 28 

9. Suliki 14.896 15 

10. Bukik Barisan 22.874 24 

11. Gunuang Omeh 14.119 15 

12. Kapur IX 28.149 30 

13. Pangkalan Koto Baru 29.398 31 

Jumlah 385.634 400 

Sumber data: BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, 2024. 

 

Dalam penentuan komposisi jumlah sampel responden 

menggunakan teknik Accidental and Purposive Sampling, yaitu 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan tujuan target 

responden yang bisa ditemui dan target yang sudah ditentukan. 
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2.2.4. METODE PENGOLAHAN DATA 

Pada tahap pengolahan data, ada beberapa kegiatan yang secara 

umum perlu dilakukan oleh peneliti agar data yang telah diperoleh 

dapat diolah sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang akan 

digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Tahapan-tahapan 

tersebut terdiri atas: 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Diagram alur pengolahan data pada kajian tingkat 

kegemaran membaca masyarakat 

          Sumber data: Perpustakaan Nasional, 2021 

 

1) Verifikasi (Editing) 

Tahap ini merupakan tahap pemeriksaan atas jawaban dari 

pertanyaan kuesioner terhadap: 

a) Kelengkapan jawaban, apakah seluruh pertanyaan telah 

dijawab tanpa ada pertanyaan yang terlewat. 

b) Keterbacaan tulisan, apakah tulisan pada kuesioner dapat 

dibaca, karena ketidakjelasan tulisan akan mempersulit 

proses pengolahan data. 

c) Relevansi jawaban, bila ada jawaban yang kurang relevan 

harus ditolak. 

Apabila ditemukan kuesioner yang belum terisi seluruh 

pertanyaan atau pernyataannya, maupun jawaban yang kurang 

relevan, maka peneliti harus meminta responden untuk 

melakukan pengisian ulang atau berusaha mencari responden 

lain sebagai pengganti. Untuk meminimalisir kendala tersebut, 

sebaiknya peneliti melakukan penambahan 10% jumlah 

responden pada saat menyebarkan kuesioner untuk menutup 

apabila terjadi kekurangan. 

Verifikasi 
(Editing)

Pemberian 
tanda/kode 
(Coding)

Olah data

(Processing)

Pembersihan 
data 
(Cleaning)
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2) Pemberian Tanda/Kode (Coding) 

Pengodingan data merupakan proses penyusunan data mentah 

ke dalam bentuk yang mudah dibaca oleh mesin pengolah data. 

Pemberian tanda atau kode dilakukan dengan 

mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari responden ke dalam 

bentuk angka atau bilangan. 

Sebagai contoh: 

Usia Jenis Kelamin 

• Kode 1 untuk rentang 

usia 10-24 tahun       

• Kode 2 untuk rentang 

usia 25-39 tahun       

• Kode 3 untuk rentang 

usia 40-54 tahun 

• Kode 4 untuk rentang 

usia 55-69 tahun 

• Kode 1 untuk laki-laki 

• Kode 2 unruk perempuan 

 

Tanda-tanda kode ini dapat mempermudah peneliti dalam 

proses analisis data dan mempercepat pada saat pengentrian 

data. 

3) Olah Data (Processing) 

Setelah memastikan bahwa seluruh pertanyaan atau pernyataan 

kuesioner terisi penuh dan benar, serta telah melewati 

pengkodean, selanjutnya ialah memproses data dengan cara 

mengentri data dari kuesioner ke paket program komputer. 

Dalam kajian tingkat kegemaran membaca ini, paket program 

yang digunakan yaitu Microsoft Excel dengan rumus 

perhitungan tingkat kegemaran membaca. 

4) Pembersihan Data (Cleaning) 

Pada tahap pembersihan data ini, peneliti melakukan 

pengecekan kembali data yang sudah dientri untuk menghindari 

terjadinya kesalahan penginputan data. Kesalahan tersebut 
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dimungkinkan terjadi pada saat proses pengentrian data ke 

komputer. Misalnya, terdapat kode nomor di luar nomor yang 

tertera pada kuesioner. 

 

Setelah melakukan empat tahap pengolahan data di atas, 

selanjutnya peneliti dapat masuk ke tahap penyajian data, analisis 

dan interpretasi, serta pembahasan. 

 

2.2.5. METODE ANALISIS DATA 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya yang 

harus dilakukan oleh peneliti ialah analisis data. Analisis data 

merupakan proses mengolah, menyusun dan menginterpretasikan 

data yang diperoleh dari hasil kuesioner, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi secara sistematis guna menambah pemahaman baik 

bagi diri peneliti maupun oranglain.    

Pada kajian tingkat kegemaran membaca masyarakat Kabupaten 

Lima Puluh Kota ini, metode analisis yang digunakan ialah analisis 

deskriptif. Djaali (2020), menyatakan bahwa analisis deskriptif 

adalah suatu jenis analisis data yang dimaksudkan untuk menyajikan 

keadaan atau karakteristik data sampel, untuk masing-masing 

variabel secara tunggal. Analisis deskriptif umumnya menggunakan 

grafik dan tabel frekuensi dalam pemaparannya. Analisis yang 

dilakukan terhadap data tingkat kegemaran membaca masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota yang terkumpul menghasilkan analisis 

terkait: 

 

 

 

 

 

1) Data demografi responden; 

2) Aktivitas membaca; 

3) Tingkat Kegemaran Membaca (TGM); dan 

4) Preferensi membaca. 
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Pembahasan yang dibuat bersifat deskriptif yang dapat memberikan 

penjelasan terhadap gambar, tabel maupun grafik hasil pengolahan 

data. 

2.2.6. TUJUAN DAN FUNGSI INSTANSI YANG TERKAIT 

DENGAN BIDANG KAJIAN 

Perpustakaan merupakan salah satu wadah bagi masyarakat dalam 

menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan. Melalui perpustakaan 

pula, masyarakat dapat mengembangkan minat dan kegemaran 

membaca. Hal ini tertera dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan pasal 4 yang menyatakan, 

“Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada 

pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta 

memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa.” 

 

Untuk mewujudkan tujuan perpustakaan tersebut, perpustakaan 

harus menyediakan berbagai jenis bahan pustaka dalam berbagai 

bidang kajian ilmu, disesuaikan dengan minat, lingkungan dan 

kebutuhan pemustaka. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota 

terbentuk sejak akhir tahun 2008 berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 7 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Lembaga Teknik Daerah dan Lembaga Teknis Lainnya dengan 

nama Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi. Sebelumnya, 

Perpustakaan dan Arsip Daerah berada di bawah naungan Bagian 

Organisasi dan Bagian Arsip Sekretariat Daerah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Namun, seiring dengan pemberlakuan Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, 

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berubah menjadi 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dengan Tipe B berdasarkan 

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah. 
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Kebijakan yang dituangkan dalam Renstra Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan mengacu dan berpedoman pada visi dan misi Bupati 

Kabupaten Lima Puluh Kota, yaitu: 

“Mewujudkan Lima Puluh Kota yang Madani, Beradat dan 

Berbudaya dalam Kerangka Adat Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah” 

Upaya untuk mewujudkan visi di atas adalah melalui lima misi 

pembangunan daerah, sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

berbudaya dan berdaya saing berlandaskan nilai-nilai 

keagamaan; 

2) Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan Ekonomi Lintas 

Sektoral yang memiliki keunggulan di tingkat lokal dan 

regional; 

3) Meningkatkan potensi nagari dalam pembangunan daerah; 

4) Meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui reformasi 

birokrasi; serta 

5) Meningkatkan pembangunan insfrastruktur secara terpadu dan 

berkelanjutan. 

Untuk mewujudkan misi tersebut, dituangkan 10 agenda prioritas 

pembangunan, antara lain: 

1) Peningkatan pembangunan IKK Sarilamak; 

2) Peningkatan peran limbago adat; 

3) Peningkatan kuantitas dan kualitas akses jalan daerah, antar 

daerah dan provinsi; 

4) Pembangunan kawasan pinggiran, strategis dan cepat tumbuh; 

5) Peningkatan mutu pendidikan; 

6) Pariwisata dan peningkatan ekonomi masyarakat; 

7) Pengembangan pertanian dan perikanan menuju agribisnis; 

8) Pengembalian fungsi kawasan yang berkelanjutan; 

9) Peningkatan derajat kesehatan masyarakat; dan 

10) Reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publik. 
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Sejalan dengan tujuan utama penyelenggarakan Perpustakaan 

Umum, yakni sebagai salah satu sarana bagi masyarakat untuk 

meningkatkan dan mendukung kegiatan pendidikan masyarakat 

yang merupakan bagian integral dari kegiatan pembangunan suatu 

daerah, maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lima 

Puluh Kota mengambil misi ke 1 (satu) dan 4 (empat), dengan 

agenda prioritas ke 5 (lima) dan 10 (sepuluh) dari kebijakan 

Pemerintah Daerah tersebut. 

Selain tujuan, Perpustakaan Kabupaten/Kota memiliki fungsi 

sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan 

deposit, perpustakaan penelitian dan perpustakaan pelestarian yang 

berkedudukan di Kabupaten/Kota. Masyarakat memiliki kebebasan 

dalam memanfaatkan segala sarana dan prasarana perpustakaan 

demi kepentingannya masing-masing sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 
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Simulasi analisis data dari hasil pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca 

(TGM) Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2024 terdiri atas 4 (empat) bagian, yaitu 

Deskripsi Data Demografi Responden, Aktivitas Membaca Masyarakat, Tingkat 

Kegemaran Membaca Masyarakat, dan Preferensi Membaca Masyarakat. 

3.1 DESKRIPSI DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

Deskripsi data demografi responden berisikan profil responden berdasarkan 

rentang usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Data disajikan 

dalam bentuk tabel, gambar/grafik, dan deskripsi. 

3.1.1. PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel responden, didapatkan 

pembagian responden berdasarkan jenis kelamin, seperti tampak pada 

tabel 3.1. berikut. 

Tabel 3.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-laki 198 49.5 % 

2. Perempuan 202 50.5 % 

Total 400 100 % 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 

 

BAB III 

HASIL ANALISIS 

DAN PEMBAHASAN 
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Responden pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca  masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari 400 orang yaitu 198 laki-laki 

(49.5%) dan 202 perempuan (50.5%). 

3.1.2. PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN RENTANG USIA 

Adapun pembagian responden berdasarkan rentang usia, terbagi atas: 

Tabel 3.2. Responden Berdasarkan Rentang Usia 

 

No. Rentang Usia Jumlah Responden Persentase 

1. 10 – 24 tahun 131 33% 

2. 25 – 39 tahun 104 26% 

3. 40 – 54 tahun 101 25% 

4. 55 – 69 tahun 64 16% 

Total 400 100 % 

 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 

 

Komposisi responden terbanyak yaitu pada rentang usia 10 - 24 tahun 

(33%), disusul rentang usia 25 - 39 tahun (26%) dan rentang usia 40 – 

54 tahun (25%). Adapun paling sedikit ada pada rentang usia 55 – 69 

tahun (16%). 

 

Gambar 3.2. Responden Berdasarkan Rentang Usia 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 

 

 

  

33%

26% 25%

16%

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

10 – 24 tahun 25 – 39 tahun 40 – 54 tahun 55 – 69 tahun

JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN 

RENTANG USIA



I 

  
 

                                                                         30 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota 

3.1.3. PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

Pembagian responden berdasarkan pendidikan terakhir, terdiri atas: 

Tabel 3.3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

1. SD tidak tamat 47 12% 

2. SD / MI 33 8% 

3. SMP / MTs 42 11% 

4. SMA / SMK / MA 42 11% 

5. Diploma – D1/D2/D3 15 4% 

6. Sarjana – D4/S1 211 53% 

7. Magister – S2 10 3% 

Total 400 100 % 

 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 

 

Komposisi responden terbanyak adalah pada tingkat Pendidikan 

sarjana D4/S1 (12%), disusul tingkat SMA/SMK/MA (8%), tingkat 

pendidikan SD/MI (11%), tingkat pendidikan SMP/MTs (11%), 

tingkat pendidikan SD tidak tamat (4%), tingkat Diploma D1/D2/D3 

(53%), dan paling sedikit pada tingkat Magister S2 (3%). 

 

Gambar 3.3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 
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3.1.4. PROFIL RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN 

Pembagian responden berdasarkan pekerjaan, terdiri atas: 

Tabel 3.4. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 

1 Pelajar SD / MI 45 11% 

2 Pelajar SMP / MTs 37 9% 

3 Pelajar SMA / SMK / 

MA 

33 8% 

4 Mahasiswa 12 3% 

5 Pegawai Negeri (selain 

guru/dosen) 

65 16% 

6 Pegawai Swasta 5 1% 

7 Pengusaha / Pedagang 5 1% 

8 Pegawai Honorer 59 15% 

9 Pegawai BUMN 0 0% 

10 Anggota TNI / POLRI 0 0% 

11 Dosen / Guru (Negeri 

atau Swasta) 

108 27% 

12 Buruh (Pabrik, Penjaga 

Toko, Konstruksi, dll.) 

1 0% 

13 Petani / Nelayan 6 2% 

14 Profesi Lainnya yang 

Belum Disebutkan 

24 6% 

Total 400 100% 

 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 

 

Komposisi responden terbanyak adalah  Dosen/ Guru (27%), disusul 

dengan Pegawai Negeri (selain guru/dosen) sebesar 16%, dan pegawai 

honorer (15%). Adapun paling sedikit ada pada buruh, pegawai BUMN 

dan  anggota TNI / Polri (0%). 
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Gambar 3.4. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Sumber data: pengolahan data primer 2024. 
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3.2 AKTIVITAS MEMBACA MASYARAKAT KABUPATEN LIMA 

PULUH KOTA TAHUN 2024 

Aktivitas membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2024 akan 

dianalisis berdasarkan 5 (lima) indikator dalam pengukuran Tingkat 

Kegemaran Membaca (TGM). Lima indikator tersebut diantaranya Frekuensi 

Membaca per minggu, Durasi Membaca per hari, Jumlah Bahan Bacaan yang 

dibaca per tiga bulan, Frekuensi Akses Internet per minggu, dan Durasi Akses 

Internet per hari. Pembahasan meliputi aktivitas membaca di tingkat 

kabupaten dan tingkat kecamatan. 

3.2.1. FREKUENSI MEMBACA PER MINGGU 

Frekuensi membaca responden per minggu tampak pada Tabel 3.5. di 

bawah ini. 

Tabel 3.5. Frekuensi Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

No. Frekuensi 

Membaca (FM) 

Interval FM Kategori FM Jumlah 

Responden 

% 

1. Tidak pernah 0 – 20 Sangat Rendah 0 0,0% 

2. 1 – 2 kali 20.01 – 40 Rendah 29 7,3% 

3. 3 – 4 kali 40.01 – 60 Sedang 196 49,0% 

4. 5 – 6 kali 60.01 – 80 Tinggi 105 26,3% 

5. > 6 kali 80.01 – 100 Sangat Tinggi 70 17,5% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tabel 3.6. Nilai Rata-rata Frekuensi Membaca Kabupaten Lima Puluh 

Kota 

 

SSumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki nilai 

rata-rata Frekuensi Membaca sebesar 63,5. Termasuk kategori 

“Tinggi” dengan Frekuensi Membaca 5 -  kali per minggu. Dalam satu 

minggu 0% responden tidak pernah membaca, 7,3% membaca 1-2 

Nilai Rata Rata Kategori Frekuensi Membaca 

63,5 Tinggi 5 - 6 kali 
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kali, 49,0% membaca 3-4 kali, 26,3% membaca 5-6 kali, dan 17,5% 

membaca lebih dari 6 kali. 

 

Adapun frekuensi membaca responden apabila dibagi per kecamatan 

akan tampak pada Tabel 3.7. di bawah. 

Tabel 3.7. Frekuensi Membaca per Kecamatan 

 

No. Kecamatan Nilai Kategori Frekuensi Membaca 

1. Payakumbuh 71 Tinggi 5 - 6 kali 

2. Akabiluru 68 Tinggi 5 - 6 kali 

3. Luak 61 Tinggi 5 - 6 kali 

4. Lareh Sago Halaban 65 Tinggi 5 - 6 kali 

5. Situjuah Limo Nagari 54 Sedang 3 - 4 kali 

6. Harau 65 Tinggi 5 - 6 kali 

7. Guguak 62 Tinggi 5 - 6 kali 

8. Mungka 55 Sedang 3 - 4 kali 

9. Suliki 73 Tinggi 5 - 6 kali 

10. Bukik Barisan 60 Tinggi 5 - 6 kali 

11. Gunuang Omeh 67 Tinggi 5 - 6 kali 

12. Kapur IX 58 Sedang 3 - 4 kali 

13. Pangkalan Koto Baru 67 Tinggi 5 - 6 kali 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Suliki memiliki nilai Frekuensi 

Membaca paling tinggi sebesar 73 (tinggi), dalam satu minggu 

masyarakat Kecamatan Suliki membaca 5-6 kali. Selanjutnya 

Kecamatan Payakumbuh memiliki nilai Frekuensi Membaca sebesar 

71 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Payakumbuh 

membaca 5-6  kali. Kecamatan Akabiluru memiliki nilai Frekuensi 

Membaca sebesar 68 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat 

Kecamatan Akabiluru membaca 5 – 6 kali. Kecamatan Gunuang 

Omeh dan Pangkalan Koto Baru memiliki nilai Frekuensi Membaca 

sebesar 67 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan 
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Gunuang Omeh dan Pangkalan Koto Baru membaca 5 – 6 kali. 

Kecamatan Lareh Sago Halaban dan Harau memiliki nilai Frekuensi 

Membaca sebesar 65 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat 

Kecamatan Lareh Sago Halaban dan Harau membaca 5 – 6 kali. 

Kecamatan Guguak memiliki nilai Frekuensi Membaca sebesar 62 

(tinggi), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Guguak membaca 

5 – 6 kali. Kecamatan Luak memiliki nilai Frekuensi Membaca 

sebesar 61 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Luak 

membaca 5 – 6 kali. Kecamatan Bukik Barisan memiliki nilai 

Frekuensi Membaca sebesar 60 (tinggi), dalam satu minggu 

masyarakat Bukik Barisan membaca 5 – 6 kali. Kecamatan Kapur IX 

memiliki nilai Frekuensi Membaca sebesar 58 (sedang), dalam satu 

minggu masyarakat Kecamatan Kapur IX membaca 3 – 4 kali. 

Kecamatan Mungka memiliki nilai Frekuensi Membaca sebesar 55 

(sedang), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Mungka Nagari 

membaca 3 – 4 kali. Terakhir, Kecamatan Situjuah Limo Nagari 

memiliki nilai Frekuensi Membaca sebesar 54 (sedang), dalam satu 

minggu masyarakat Kecamatan Situjuah Limo Nagari membaca 3 – 4 

kali. 
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3.2.2. DURASI MEMBACA PER HARI 

Durasi membaca responden per hari tampak pada Tabel 3.8. di bawah 

ini. 

Tabel 3.8. Durasi Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

No. Durasi Membaca 

(DM) 

Interval 

DM 

Kategori DM Jumlah 

Responden 

% 

1. Tidak pernah 0 – 20 Sangat Rendah 0 0,00% 

2. 1 menit – 59 menit 20.01 – 40 Rendah 37 9,25% 

3. 1 jam – 1 jam 59 menit 40.01 – 60 Sedang 163 40,8% 

4. 2 jam – 2 jam 59 menit 60.01 – 80 Tinggi 166 41,50% 

5. ≥ 3 jam 80.01 – 100 Sangat Tinggi 34 8,50% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tabel 3.9. Nilai Rata-rata Durasi Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki nilai 

rata-rata Durasi Membaca sebesar 62,313. Termasuk kategori 

“Tinggi” dengan Durasi Membaca 2 jam – 2 jam 59 menit per hari. 

Dalam satu hari tidak ada responden yang tidak meluangkan waktu 

untuk membaca, 9.25% membaca selama 1 menit – 59 menit, 40.8% 

membaca selama 1 jam – 1 jam 59 menit, 41.50% membaca selama 2 

jam – 2 jam 59 menit, dan 8.50% membaca selama ≥ 3 jam. 

 

 

 

 

 

 

Nilai Rata Rata Kategori Durasi Membaca 

62,313 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 
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Adapun durasi membaca responden apabila dibagi per kecamatan 

akan tampak pada Tabel 3.10. di bawah ini. 

Tabel 3.10. Durasi Membaca per Kecamatan 

 

No. Kecamatan Nilai Kategori Durasi Membaca 

1. Payakumbuh 65 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

2. Akabiluru 62 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

3. Luak 62 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

4. Lareh Sago Halaban 58 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

5. Situjuah Limo Nagari 69 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

6. Harau 63 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

7. Guguak 57 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

8. Mungka 69 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

9. Suliki 62 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

10. Bukik Barisan 70 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

11. Gunuang Omeh 63 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

12. Kapur IX 58 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

13. Pangkalan Koto Baru 58 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Bukik Barisan memiliki nilai 

Durasi Membaca paling tinggi sebesar 70 (tinggi), dalam satu hari 

masyarakat Kecamatan Bukik Barisan membaca selama 2 jam - 2 jam 

59 menit. Selanjutnya Kecamatan Situjuah Limo Nagari dan Mungka 

memiliki nilai Durasi Membaca sebesar 69 (tinggi), dalam satu hari 

masyarakat Kecamatan Situjuah Limo Nagari dan Mungka membaca 

selama 2 jam - 2 jam 59 menit. Kecamatan Payakumbuh memiliki nilai 

Durasi Membaca sebesar 65 (tinggi), dalam satu hari masyarakat 

Payakumbuh membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. Kecamatan 

Harau dan Gunuang Omeh sama-sama memiliki nilai Durasi 

Membaca sebesar 63 (tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan 

Harau dan Gunuang Omeh membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. 

Kecamatan Akabiluru, Luak dan Suliki memiliki nilai Durasi 
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Membaca sebesar 62 (tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan 

Akabiluru, Luak dan Suliki membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. 

Sedangkan Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kapur IX, Pangkalan 

Koto Baru memiliki nilai Durasi Membaca sebesar 58 (sedang), dalam 

satu hari masyarakat Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kapur IX, 

Pangkalan Koto Baru membaca selama 1 jam – 1 jam 59 menit. 

Terakhir, kecamatan Guguak berada pada kategori “sedang” dengan 

durasi membaca masyarakat per-harinya selama 1 jam – 1 jam 59 

menit.  
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3.2.3. JUMLAH BAHAN BACAAN PER TRIWULAN 

Jumlah bahan bacaan yang responden tamatkan per triwulan tampak 

pada Tabel 3.11. di bawah ini. 

Tabel 3.11. Jumlah Bahan Bacaan yang Dibaca Masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

No. Jumlah Buku Dibaca 

(JB) 

Interval JB Kategori JB Jumlah 

Responden 

% 

1. Tidak pernah 0 – 20 Sangat Rendah 0 0,00% 

2. 1 – 2 bahan bacaan 20.01 – 40 Rendah 20 5,0% 

3. 3 – 4 bahan bacaan 40.01 – 60 Sedang 163 40,75% 

4. 5 – 6 bahan bacaan 60.01 – 80 Tinggi 134 33,50% 

5. > 6 bahan bacaan 80.01 – 100 Sangat Tinggi 83 20,75% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tabel 3.12. Nilai Rata-rata Jumlah Bahan Bacaan yang Dibaca 

Masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki nilai 

rata-rata Jumlah Bahan Bacaan yang dibaca sebesar 67,500. Termasuk 

kategori “Tinggi” dengan Jumlah Bahan Bacaan yang dibaca 

sebanyak 5 – 6 bahan bacaan per tiga bulan. Dalam tiga bulan, tidak 

ada responden yang tidak pernah menamatkan bahan bacaan, 5.0% 

responden membaca 1 – 2 bahan bacaan, 40,75% responden membaca 

3 – 4 bahan bacaan, 33,50% responden membaca 5 – 6 bahan bacaan, 

dan 20.75% responden membaca > 6 bahan bacaan. 

 

 

 

 

Nilai Rata Rata Kategori Jumlah Bahan Bacaan 

67,500 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 
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Adapun jumlah bahan bacaan yang responden tamatkan apabila dibagi 

per kecamatan akan tampak pada Tabel 3.13. di bawah ini. 

Tabel 3.13. Tabel Jumlah Bahan Bacaan per Kecamatan 

 

No. Kecamatan Nilai Kategori Jumlah Bahan Bacaan 

1. Payakumbuh 72 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

2. Akabiluru 65 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

3. Luak 67 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

4. Lareh Sago Halaban 65 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

5. Situjuah Limo Nagari 58 Sedang 3 - 4 bahan bacaan 

6. Harau 70 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

7. Guguak 77 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

8. Mungka 68 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

9. Suliki 77 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

10. Bukik Barisan 67 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

11. Gunuang Omeh 62 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

12. Kapur IX 68 Tinggi 5 - 6 bahan bacaan 

13. Pangkalan Koto Baru 57 Sedang 3 - 4 bahan bacaan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Guguak dan Suliki memiliki nilai 

Jumlah Bahan Bacaan paling tinggi sebesar 77 (tinggi), dalam tiga 

bulan masyarakat Kecamatan Guguak dan Suliki membaca 5 – 6 

bahan bacaan. Selanjutnya Kecamatan Payakumbuh memiliki nilai 

Jumlah Bahan Bacaan sebesar 72 (tinggi), dalam tiga bulan 

masyarakat Payakumbuh membaca 5 – 6 bahan bacaan. Kecamatan 

Harau memiliki nilai Jumlah Bahan Bacaan sebesar 70 (tinggi), dalam 

tiga bulan masyarakat Kecamatan Harau membaca 5 – 6 bahan 

bacaan. Kecamatan Mungka dan Kapur IX sama-sama memiliki nilai 

Jumlah Bahan Bacaan sebesar 68 (tinggi), dalam tiga bulan 

masyarakat Kecamatan Mungka dan Kapur IX membaca 5 – 6 bahan 

bacaan. Kecamatan Luak dan Bukik Barisan sama- sama memiliki 

nilai Jumlah Bahan Bacaan sebesar 67 (tinggi), dalam tiga bulan 
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masyarakat Kecamatan Luak dan Bukik Barisan membaca 5 – 6 bahan 

bacaan. Kecamatan Akabiluru dan Lareh Sago Halaban memiliki nilai 

Jumlah Bahan Bacaan sebesar 65 (tinggi), dalam tiga bulan 

masyarakat Kecamatan Akabiluru dan Lareh Sago Halaban membaca 

5 – 6 bahan bacaan. Kecamatan Gunuang Omeh memiliki nilai Jumlah 

Bahan Bacaan sebesar 62 (tinggi), dalam tiga bulan masyarakat 

Kecamatan Gunuang Omeh membaca 5 – 6 bahan bacaan.  Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari memiliki nilai Jumlah Bahan Bacaan sebesar 58 

(sedang), dalam tiga bulan masyarakat Kecamatan Situjuah Limo 

Nagari membaca 3 – 4 bahan bacaan. Terakhir, Kecamatan Pangkalan 

Koto Baru memiliki nilai Jumlah Bahan Bacaan sebesar 57 (sedang), 

dalam tiga bulan masyarakat Kecamatan Pangkalan Koto Baru 

membaca 3 – 4 bahan bacaan. 
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3.2.4. FREKUENSI AKSES INTERNET PER MINGGU 

Frekuensi akses internet untuk membaca responden per minggu 

tampak pada Tabel 3.14. di bawah ini. 

Tabel 3.14. Frekuensi Akses Internet Masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

No. Frekuensi Akses 

Internet (FAI) 

Interval 

FAI 

Kategori   

FAI 

Jumlah 

Responden 

% 

1. Tidak pernah 0 – 20 Sangat Rendah 0 0,0% 

2. 1 – 2 kali 20.01 – 40 Rendah 7 1,8% 

3. 3 – 4 kali 40.01 – 60 Sedang 119 29,75% 

4. 5 – 6 kali 60.01 – 80 Tinggi 108 27,00% 

5. > 6 kali 80.01 – 100 Sangat Tinggi 166 41,5% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tabel 3.15. Nilai Rata-rata Frekuensi Akses Internet Masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

SumSumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki nilai 

rata-rata Frekuensi Akses Internet sebesar 77,06. Termasuk kategori 

“Tinggi” dengan Frekuensi Akses Internet 5 – 6 kali per minggu. 

Dalam satu minggu, tidak ada responden yang tidak pernah mengakses 

internet untuk membaca, 1,8% mengakses internet untuk membaca 1 

– 2 kali, 29.75% mengakses internet untuk membaca 3 – 4 kali, 27% 

mengakses internet untuk membaca 5 – 6 kali, dan 41.5% mengakses 

internet untuk membaca lebih dari 6 kali. 

 

 

 

 

Nilai Rata Rata Kategori Frekuensi Akses Internet 

77,06 Tinggi 5 - 6 kali 
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Adapun frekuensi akses internet untuk membaca responden apabila 

dibagi per kecamatan akan tampak pada Tabel 3.16. di bawah ini. 

Tabel 3.16. Tabel Frekuensi Akses Internet per Kecamatan 

 

No. Kecamatan Nilai Kategori Frekuensi Akses Internet 

1. Payakumbuh 78 Tinggi 5 - 6 kali 

2. Akabiluru 76 Tinggi 5 - 6 kali 

3. Luak 80 Sangat Tinggi >6 kali 

4. Lareh Sago Halaban 76 Tinggi 5 - 6 kali 

5. Situjuah Limo Nagari 68 Tinggi 5 - 6 kali 

6. Harau 75 Tinggi 5 - 6 kali 

7. Guguak 82 Sangat Tinggi >6 kali 

8. Mungka 74 Tinggi 5 - 6 kali 

9. Suliki 83 Sangat Tinggi >6 kali 

10. Bukik Barisan 78 Tinggi 5 - 6 kali 

11. Gunuang Omeh 77 Tinggi 5 - 6 kali 

12. Kapur IX 82 Sangat Tinggi >6 kali 

13. Pangkalan Koto Baru 76 Tinggi 5 - 6 kali 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Suliki memiliki nilai Frekuensi 

Akses Internet untuk membaca paling tinggi sebesar 83 (sangat 

tinggi), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Suliki membaca 

>6 kali. Selanjutnya Kecamatan Guguak dan Kapur IX memiliki nilai 

Frekuensi Akses Internet untuk membaca sebesar 82 (sangat tinggi), 

dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Guguak dan Kapur IX 

membaca >6 kali. Kecamatan Luak memiliki nilai Frekuensi Akses 

Internet untuk membaca sebesar 80 (sangat tinggi), dalam satu minggu 

masyarakat Kecamatan Luak membaca >6 kali. Kecamatan 

Payakumbuh dan Bukik Barisan memiliki nilai Frekuensi Akses 

Internet untuk membaca sebesar 78 (tinggi), dalam satu minggu 

masyarakat Kecamatan Payakumbuh dan Bukik Barisan membaca 5 – 

6 kali. Kecamatan Gunuang Omeh memiliki nilai Frekuensi Akses 
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Internet untuk membaca sebesar 77 (tinggi), dalam satu minggu 

masyarakat Kecamatan Gunuang Omeh membaca 5 – 6 kali. 

Kecamatan Akabiluru, Lareh Sago Halaban dan Pangkalan Koto Baru 

memiliki nilai Frekuensi Akses Internet untuk membaca sebesar 76 

(tinggi), dalam satu minggu masyarakat Kecamatan Akabiluru, Lareh 

Sago Halaban dan Pangkalan Koto Baru membaca 5 – 6 kali. 

Kecamatan Harau memiliki nilai Frekuensi Akses Internet untuk 

membaca sebesar 75 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat 

Kecamatan Harau membaca 5 – 6 kali.  Terakhir, Kecamatan Mungka 

memiliki nilai Frekuensi Akses Internet untuk membaca paling 

rendah, yakni sebesar 74 (tinggi), dalam satu minggu masyarakat 

Kecamatan Mungka membaca 5 – 6 kali. 
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3.2.5. DURASI AKSES INTERNET PER HARI 

Durasi akses internet untuk membaca responden per hari tampak pada 

Tabel 3.17. di bawah ini. 

Tabel 3.17. Durasi Akses Internet Masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

No. Durasi Akses Internet 

(DAI) 

Interval 

DAI 

Kategori   

DAI 

Jumlah 

Responden 

% 

1. Tidak pernah 0 – 20 Sangat Rendah 0 0,0% 

2. 1 menit – 59 menit 20.01 – 40 Rendah 33 8,3% 

3. 1 jam – 1 jam 59 menit 40.01 – 60 Sedang 150 37,5% 

4. 2 jam – 2 jam 59 menit 60.01 – 80 Tinggi 120 30,0% 

5. ≥ 3 jam 80.01 – 100 Sangat Tinggi 97 24,3% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tabel 3.18. Nilai Rata-rata Durasi Akses Internet Masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

SumSumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki nilai 

rata-rata Durasi Akses Internet untuk membaca sebesar 67,56. 

Termasuk kategori “Tinggi” dengan Durasi Akses Internet 2 jam – 2 

jam 59 menit per hari. Dalam satu hari, Tidak ada responden yang 

tidak meluangkan waktu mengakses internet untuk membaca, 8,3% 

mengakses internet untuk membaca selama 1 menit – 59 menit, 37,5% 

mengakses internet untuk membaca selama 1 jam – 1 jam 59 menit, 

30% mengakses internet untuk membaca selama 2 jam – 2 jam 59 

menit, dan 24,3% mengakses internet untuk membaca selama ≥ 3 jam. 

 

 

 

Nilai Rata Rata Kategori Durasi Akses Internet 

67,56 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 
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Adapun durasi akses internet untuk membaca responden apabila 

dibagi per kecamatan akan tampak pada Tabel 3.19. di bawah ini. 

Tabel 3.19. Tabel Durasi Akses Internet per Kecamatan 

 

No. Kecamatan Nilai Kategori Durasi Akses Internet 

1. Payakumbuh 73 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

2. Akabiluru 73 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

3. Luak 70 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

4. Lareh Sago Halaban 68 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

5. Situjuah Limo Nagari 59 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

6. Harau 65 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

7. Guguak 72 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

8. Mungka 63 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

9. Suliki 83 Sangat Tinggi >=3 jam 

10. Bukik Barisan 59 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

11. Gunuang Omeh 58 Sedang 1 jam - 1 jam 59 menit 

12. Kapur IX 72 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

13. Pangkalan Koto Baru 62 Tinggi 2 jam - 2 jam 59 menit 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Suliki memiliki nilai Durasi 

Akses Internet untuk membaca paling tinggi yakni sebesar 83 (sangat 

tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan Suliki dan Kapur IX 

membaca selama >=3 jam. Kecamatan Payakumbuh dan Akabiluru 

sama-sama memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk membaca 

sebesar 73 (tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan Guguak  

membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. Kecamatan Guguak dan 

Kapur IX sama-sama memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk 

membaca sebesar 72 (tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan 

Payakumbuh dan Akabiluru membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. 

Kecamatan Luak memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk membaca 

sebesar 70 (tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan Luak 

membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. Kecamatan Lareh Sago 
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Halaban memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk membaca sebesar 

68 (tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan Lareh Sago 

Halaban membaca selama 2 jam – 2 jam 59 menit. Kecamatan Harau 

memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk membaca sebesar 65 

(tinggi), dalam satu hari masyarakat Kecamatan Harau membaca 

selama 2 jam – 2 jam 59 menit. Kecamatan Mungka memiliki nilai 

Durasi Akses Internet untuk membaca sebesar 63 (tinggi), dalam satu 

hari masyarakat Kecamatan Mungka membaca selama 2 jam – 2 jam 

59 menit. Kecamatan Pangkalan Koto Baru memiliki nilai Durasi 

Akses Internet untuk membaca sebesar 62 (tinggi), dalam satu hari 

masyarakat Kecamatan Pangkalan Koto Baru membaca selama 2 jam 

– 2 jam 59 menit. Kecamatan Situjuah Limo Nagari dan Bukik Barisan 

sama-sama memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk membaca 

sebesar 59 (sedang), dalam satu hari masyarakat Kecamatan Situjuah 

Limo Nagari dan Bukik Barisan membaca selama 1 jam - 1 jam 59 

menit. Terakhir, Kecamatan Gunuang Omeh memiliki nilai Durasi 

Akses Internet untuk membaca sebesar 58 (sedang), dalam satu hari 

masyarakat Kecamatan Gunuang Omeh membaca selama 1 jam - 1 

jam 59 menit. 
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3.2.6. REKAP AKTIVITAS MEMBACA KABUPATEN LIMA 

PULUH KOTA 

Setelah melakukan analisis 5 (lima) dimensi Tingkat Kegemaran 

membaca, berikut adalah tabel rekap aktivitas membaca Kabupaten 

Lima Puluh Kota tahun 2024. 

 

Sumber Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Gambar 3.5. Aktivitas Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Dari tabel di atas, diperoleh data aktivitas membaca masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Dimensi Frekuensi Akses Internet 

memperoleh nilai paling tinggi sebesar 77,06; Dimensi Durasi Akses 

Internet untuk membaca sebesar 67,56; Dimensi Jumlah Bahan 

Bacaan sebesar 67,50; kemudian Dimensi Frekuensi Membaca 

sebesar 63,5; dan terakhir Dimensi Durasi Membaca sebesar 62,31. 
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Tabel 3.20. Tabel Aktivitas Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

    

No. Aktivitas Membaca Nilai  Kategori 

1 Frekuensi Membaca 63,5 Tinggi 

2 Durasi Membaca 62,31 Tinggi 

3 Jumlah Bahan Bacaan 67,50 Tinggi 

4 Frekuensi Akses Internet 77,06 Tinggi 

5 Durasi Akses Internet 67,56 Tinggi 
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Berikut ini adalah tabel rekap dan grafik aktivitas membaca per 

kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2024. 

Tabel 3.21. Tabel Aktivitas Membaca per Kecamatan 

 

No. Kecamatan FM DM JB FAI DAI 

1. Payakumbuh 71 65 72 78 73 

2. Akabiluru 68 62 65 76 73 

3. Luak 61 62 67 80 70 

4. Lareh Sago Halaban 65 58 65 76 68 

5. Situjuah Limo Nagari 54 69 58 68 59 

6. Harau 65 63 70 75 65 

7. Guguak 62 57 77 82 72 

8. Mungka 55 69 68 74 63 

9. Suliki 73 62 77 83 83 

10. Bukik Barisan 60 70 67 78 59 

11. Gunuang Omeh 67 63 62 77 58 

12. Kapur IX 58 58 68 82 72 

13. Pangkalan Koto Baru 67 58 57 76 62 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai maksimum di semua 

Kecamatan adalah Dimensi Frekuensi Akses Internet. Sementara nilai 

minimum di Kecamatan Payakumbuh, Akabiluru, dan Lareh Sago 

Halaban berada pada Dimensi Durasi Membaca. Nilai minimum di 

Kecamatan Luak, Situjuah Limo Nagari, Mungka, Bukik Barisan, dan 

Kapur IX berada pada Dimensi Frekuensi Membaca. Sedangkan, nilai 

minimum di Kecamatan Gunuang Omeh berada pada dimensi Durasi 

Akses Internet dan nilai minimum di Kecamatan Pangkalan berada 

pada Dimensi Jumlah Bahan Bacaan. 
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 Gambar 3.6. Aktivitas Membaca per Kecamatan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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3.3 TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA MASYARAKAT 

KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

Setelah analisis data terhadap 5 (lima) dimensi Tingkat Kegemaran Membaca 

dilakukan, tahap selanjutnya yakni penjabaran terkait analisis data Tingkat 

Kegemaran Membaca masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota. Analisis 

terdiri dari Tingkat Kegemaran Membaca tingkat kabupaten dan tingkat 

kecamatan. 

3.3.1. TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA KABUPATEN LIMA 

PULUH KOTA 

Berikut adalah nilai Tingkat Gemar Membaca (TGM) masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota berdasarkan sebaran nilai responden. 

Tabel 3.22. Tabel Tingkat Gemar Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Sumber dataSumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tabel 3.23. Nilai Tingkat Gemar Membaca Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Nilai Tingkat Gemar Membaca Kategori 

65,23 Tinggi 
Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Nilai Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) Kabupaten Lima Puluh 

Kota tahun 2024 adalah 65,23 (Tinggi). Untuk sebaran nilai 

responden, diketahui 0.0% memiliki nilai TGM dengan kategori 

sangat rendah, 1.3% dengan kategori rendah, 39.8% dengan kategori 

sedang, kemudian 46.3% dengan kategori tinggi, dan 12.8% memiliki 

nilai TGM dengan kategori sangat tinggi. 

 

 

Interval TGM Kategori TGM Jumlah Responden Percentage 

0-20 Sangat Rendah 0 0,0% 

20,01-40 Rendah 5 1,3% 

40,01-60 Sedang 159 39,8% 

60,01-80 Tinggi 185 46,3% 

80,01-100 Sangat Tinggi 51 12,8% 

Grand Total 400 100% 
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3.3.2. TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA PER KECAMATAN 

Berikut adalah nilai Tingkat Gemar Membaca (TGM) masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota per kecamatan. Nilai TGM diurutkan 

berdasarkan dari nilai tertinggi ke nilai terendah. 

Tabel 3.24. Tabel Tingkat Kegemaran Membaca per Kecamatan 

 

No. Kecamatan Nilai TGM Kategori 

1. Pangkalan Koto Baru             64,46  Tinggi 

2. Lareh Sago Halaban             66,45  Tinggi 

3. Suliki             66,20  Tinggi 

4. Bukik Barisan             65,66  Tinggi 

5. Kapur IX             71,83  Tinggi 

6. Gunuang Omeh             69,87  Tinggi 

7. Akabiluru             65,93  Tinggi 

8. Harau             64,25  Tinggi 

9. Luak             62,91  Tinggi 

10. Situjuah Limo Nagari             63,53  Tinggi 

11. Payakumbuh             64,65  Tinggi 

12. Guguak             61,57  Tinggi 

13. Mungka             60,72  Tinggi 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.7. Tingkat Kegemaran Membaca per Kecamatan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, nilai TGM tertinggi di 

Kabupaten Lima Puluh Kota diraih oleh Kecamatan Kapur IX sebesar 

71.83, dilanjutkan dengan Kecamatan Gunuang Omeh sebesar 69.87, 

Kecamatan Lareh Sago Halaban sebesar 66.45, Kecamatan Suliki 

sebesar 66.20, Kecamatan Akabiluru sebesar 65,93, Kecamatan Bukik 

Barisan sebesar 65,66, Kecamatan Payakumbuh sebesar 64,65, 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru sebesar 64,46, Kecamatan Harau 

sebesar 64,25, Kecamatan Situjuah Limo Nagari sebesar 63,53, 

Kecamatan Luak sebesar 62,91, Kecamatan Guguak sebesar 61,57, 

serta Kecamatan Mungka sebesar 60,72. 

Berdasarkan kategori nilai, semua Kecamatan di Kabupaten Lima 

Puluh Kota memiliki nilai TGM dengan kategori “tinggi”.  

 

3.4. PREFERENSI MEMBACA MASYARAKAT KABUPATEN LIMA 

PULUH KOTA TAHUN 2024 

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai preferensi membaca masyarakat. 

Pembahasan preferensi membaca terdiri atas 11 (sebelas) komponen yaitu 

Kepemilikan Koleksi, Kegiatan Sehari-hari, Motivasi Membaca, Pilihan 

Tema Bacaan, Pilihan Format Bacaan, Sarana/Prasarana Pendukung, 

Intensitas Kunjungan Perpustakaan, Intensitas Membeli Buku, Lokasi 

Membaca, Pilihan Jenis Koleksi Referensi, dan Manfaat Membaca. 
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3.4.1. KEPEMILIKAN KOLEKSI MASYARAKAT 

Kepemilikan koleksi responden dapat dilihat pada tabel dan gambar di 

bawah ini. 

Tabel 3.25. Tabel Kepemilikan Koleksi 

 

No. Kepemilikan Koleksi Jumlah Responden % 

1. Tidak punya 35 8,75% 

2. 1 – 25 koleksi 291 72,75% 

3. 26 – 50 koleksi 41 10,25% 

4. 51 – 75 koleksi 15 3,75% 

5. > 75 koleksi 18 4,50% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.8. Kepemilikan Koleksi 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Untuk kepemilikan koleksi, sejumlah 72.75% memiliki 1 – 25 koleksi, 

8.75% tidak mempunyai koleksi bahan bacaan tercetak atau 

elektronik, 10.25% memiliki 26 – 50 koleksi, 3.75% memiliki 51 – 75 

koleksi, dan 4.50% memiliki lebih dari 75 koleksi. 
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3.4.2. KEGIATAN SEHARI-HARI MASYARAKAT KABUPATEN 

LIMA PULUH KOTA 

Kegiatan sehari-hari yang responden lakukan dapat dilihat pada tabel 

dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.26. Tabel Kegiatan Sehari-hari 

 

No. Kegiatan Sehari-hari Jumlah 

Responden 

% 

1. Membaca bacaan tercetak 

(buku/majalah/koran/buletin/dll) 

114 28,50% 

2. Membaca bahan bacaan/ 

mengakses informasi di internet 

193 48,25% 

3. Belajar/mengerjakan tugas kerja 156 39,00% 

4. Main game (game digital) 55 13,75% 

5. Buka sosial media (Facebook, 

Whatsapp, Line, Youtube, dll) 

209 52,25% 

6. Menonton televisi 68 17,00% 

7. Berolahraga 60 15,00% 

8. Tidur/istirahat 127 31,75% 

9. Bermain di luar rumah 46 11,50% 

10. Kegiatan lainnya yang belum 

disebutkan 

62 15,50% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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Gambar 3.9. Kegiatan Sehari-hari 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Dari hasil survei menunjukkan bahwa kegiatan sehari-hari yang paling 

banyak dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota 

adalah tidur/ istirahat  (52.25%). Kemudian, dilanjutkan dengan 

membuka sosial media (Facebook, Whatsapp, Line, Youtube, dll) 

sebesar 48.25%, membaca bacaan tercetak 

(buku/majalah/koran/bulletin,dll) sebesar 39%, Berolahraga sebesar 

31.75%, Membaca bacaan tercetak (buku/majalah/koran/buletin/dll) 

sebesar 28.50%, menonton televisi sebesar 17%, bermain di luar 

rumah sebesar 15.50%, kegiatan lainnya yang belum disebutkan 

sebesar 15%, belajar/mengerjakan tugas kerja sebesar 13.75%, dan 

terakhir main game (game digital) sebesar 11.5%. 
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3.4.3. MOTIVASI MEMBACA 

Motivasi membaca responden dapat dilihat pada tabel dan gambar di 

bawah ini. 

Tabel 3.27. Tabel Motivasi Membaca/Mencari Informasi 

 

No. Motivasi Membaca /  

Mencari Informasi 

Jumlah 

Responden 

% 

1. Senang membaca 115 28,75% 

2. Memperdalam hobi/passion 65 16,25% 

3. Belajar/menyelesaikan tugas (PR 

sekolah/kuliah/tugas pekerjaan) 

154 38,50% 

4. Memperdalam ilmu keahlian 

yang dimiliki atau inginkan 

142 35,50% 

5. Mengisi waktu luang 142 35,50% 

6. Menambah pengetahuan dan 

wawasan hidup 

206 51,50% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.10. Motivasi Membaca/Mencari Informasi 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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Motivasi membaca atau mencari informasi yang diperoleh dari 400 

(empat ratus) orang responden menunjukkan bahwa menambah 

pengetahuan dan wawasan hidup menjadi pilihan terbanyak, yakni 

sebesar 51.50%. Selanjutnya karena belajar/menyelesaikan tugas (PR 

sekolah/kuliah/tugas pekerjaan) sebesar 38.50%, mengisi waktu luang 

dan memperdalam ilmu keahlian yang dimiliki atau diinginkan 

sebesar 35.50%, senang membaca sebesar 28.75%, dan memperdalam 

hobi atau passion sebesar 16.25%. 

 

3.4.4. PILIHAN TEMA BACAAN 

Pilihan tema bacaan responden dapat dilihat pada tabel dan gambar di 

bawah ini. 

Tabel 3.28. Tabel Pilihan Tema Bacaan 

 

No. Tema Bacaan Jumlah 

Responden 

% 

1. Komputer, informasi dan 

referensi umum 

123 30,75% 

2. Filsafat dan psikologi 53 13,25% 

3. Agama 177 44,25% 

4. Ilmu sosial (sosial, politik, 

statistik, hukum, administrasi, 

pendidikan dan ekonomi dan 

ilmu sosial lainnya) 

115 28,75% 

5. Bahasa (bahasa-bahasa di dunia 

termasuk indonesia) 

65 16,25% 

6. Ilmu murni (matematika, fisika, 

kimia, biologi, geologi, geodesi, 

antropologi dan ilmu murni 

lainnya) 

 

 

36 9,00% 
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No. Tema Bacaan 61 15,25% 

7. Teknologi (ilmu terapan, 

kedokteran, pengobatan, 

engineering, elektro, komputer, 

sipil, arsitek, mesin, dan ilmu 

teknologi lainnya) 

61 15,25% 

8. Kesenian, hiburan, olahraga 159 39,75% 

9. Sastra (fiksi, novel, puisi, drama, 

esai, pidato, satir, humor, dll) 

120 30,00% 

10. Geografi dan sejarah (semua 

bangsa termasuk indonesia) 

43 10,75% 

Jumlah Sampel 400 

 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.11. Pilihan Tema Bacaan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Tema bacaan favorit yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu agama 

sebesar 44.25%. Diikuti oleh kesenian, hiburan, dan olahraga sebesar 39.75%; 

Komputer, informasi dan referensi umum sebesar 30.75%; Sastra (fiksi, novel, 

puisi, drama, esai, pidato, satir, humor, dll) sebesar 30%; Ilmu sosial (sosial, politik, 

statistik, hukum, administrasi, pendidikan dan ekonomi dan ilmu sosial lainnya) 
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sebesar 28.75%; Bahasa sebesar 16.25%; Teknologi (ilmu terapan, 

kedokteran, pengobatan, engineering, elektro, komputer, sipil, arsitek, 

mesin, dan ilmu teknologi lainnya) sebesar 15.25%; Filsafat dan 

psikologi sebesar 13.25%; geografi dan sejarah sebesar 10.75%, serta 

pilihan terakhir ilmu murni (matematika, fisika, kimia, biologi, 

geologi, geodesi, antropologi dan ilmu murni lainnya) sebesar 9%. 

 

3.4.5. PILIHAN FORMAT BACAAN MASYARAKAT 

Pilihan format bacaan responden dapat dilihat pada tabel dan gambar 

di bawah ini. 

Tabel 3.29. Tabel Format Bahan Bacaan 

 

No. Format Bahan Bacaan Jumlah 

Responden 

% 

1. Bahan kertas (buku, majalah, 

koran , dll) 

200 50,00% 

2. Bahan digital (e-buku, e-majalah, 

e-koran, e-artikel, e-jurnal, dll) 

240 60,00% 

3. Bahan audio/visual (rekaman 

suara, video, film dll) 

201 50,25% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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Gambar 3.12. Format Bahan Bacaan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Format bahan bacaan yang paling disukai untuk dibaca oleh responden 

yaitu bahan digital sebesar 60%, bahan audio/visual sebesar 50.25%, 

kemudian bahan bacaan dalam bentuk tercetak atau berupa kertas, 

sebesar 50%. 

 

3.4.6. SARANA/PRASARANA PENDUKUNG KEGIATAN 

MEMBACA 

Sarana/prasarana pendukung kegiatan membaca responden dapat 

dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.30. Tabel Sarana/Prasarana Pendukung 

 

No. Sarana/Prasarana Pendukung Jumlah 

Responden 

% 

1. Koleksi buku 189 47,25% 

2. Majalah, Buletin, dan Koran 51 12,75% 

3. Komputer/laptop 191 47,75% 

4. Audio/video player 35 8,75% 

5. Hp smartphone 322 80,50% 

6. Smart TV 54 13,50% 

7. Akses internet 192 48,00% 

8. Tidak memiliki satupun di atas 2 0,50% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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Gambar 3.13. Sarana/Prasarana Pendukung 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sarana/prasarana yang digunakan 

untuk mendukung kegemaran membaca masyarakat dari yang 

terbanyak sampai terkecil, yaitu HP/smartphone (80.50%); akses 

internet (48%); komputer/laptop (47.75%); koleksi buku (47.25%); 

Smart TV (13.5%); majalah, bu letin, dan koran (12.75%); 

audio/video player (8.75%); serta tidak memiliki satupun dari 

sarana/prasarana yang telah disebutkan sebanyak 0.5%. 
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3.4.7. INTENSITAS KUNJUNGAN PERPUSTAKAAN 

Intensitas kunjungan responden ke perpustakaan dapat dilihat pada 

tabel dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.31. Tabel Intensitas Kunjungan Perpustakaan 

 

No. Kunjungan Perpustakaan Jumlah 

Responden 

% 

1. Ya, sering 41 10,25% 

2. Kadang – kadang 251 62,75% 

3. Tidak pernah 108 27,00% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.14. Intensitas Kunjungan Perpustakaan 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 3.31. dan Gambar 3.14., sebanyak 51.5% 

responden kadang-kadang mengunjungi perpustakaan, 38.75% 

responden tidak pernah mengunjungi perpustakaan, dan 9.75% 

responden sering mengunjungi perpustakaan. 
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3.4.8. INTENSITAS MEMBELI BUKU 

Intensitas kunjungan responden ke toko buku untuk membeli buku 

dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.32. Tabel Intensitas Membeli Buku 

 

No. Membeli Buku Jumlah 

Responden 

% 

1. Ya, sering 42 10,50% 

2. Kadang – kadang 283 70,75% 

3. Tidak pernah 75 18,75% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.15. Intensitas Membeli Buku 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 3.32. dan Gambar 3.15., dalam satu tahun terakhir 

sebanyak 70.75% responden kadang-kadang membeli buku, 18.75% 

responden tidak pernah membeli buku dan sebanyak 10.5% responden 

sering membeli buku. 
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3.4.9. LOKASI MEMBACA 

Lokasi favorit responden dalam membaca bahan bacaan dapat dilihat 

pada tabel dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.33. Tabel Lokasi Membaca 

 

No. Lokasi Membaca Jumlah 

Responden 

% 

1. Rumah 336 84,00% 

2. Kantor 109 27,25% 

3. Sekolah/Kampus 108 27,00% 

4. Perpustakaan 83 20,75% 

5. Transportasi Publik 29 7,25% 

6. Masjid 22 5,50% 

7. Cafe 18 4,50% 

8. Pasar 8 2,00% 

9. Jalan 6 1,50% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.16. Lokasi Membaca 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 3.33. dan Gambar 3.16., diketahui 84% responden 

memilih rumah sebagai lokasi favorit membaca, 27.25% memilih 

84,00%
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kantor, 27% memilih sekolah/kampus, 20.75% memilih perpustakaan, 

7.25% memilih transportasi publik, 5.5% memilih masjid, 4.5% 

memilih cafe, 2% memilih pasar, serta 1.5% memilih jalan. 

 

3.4.10. PILIHAN JENIS KOLEKSI REFERENSI 

Pilihan jenis koleksi referensi yang responden baca dapat dilihat pada 

tabel dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.34. Tabel Jenis Bahan Bacaan Referensi 

 

No. Jenis Bahan Referensi Jumlah 

Responden 

% 

1. Kamus 100 25,00% 

2. Ensiklopedia 126 31,50% 

3. Sumber rujukan fakta (almanak 

dan buku tahunan, buku 

pegangan dan manual, direktori) 

85 21,25% 

4. Indeks dan abstrak 29 7,25% 

5. Sumber biografi 43 10,75% 

6. Sumber geografi (peta, atlas, 

globe) 

50 12,50% 

7. Bibliografi (daftar bahan 

pustaka) 

26 6,50% 

8. Penerbitan resmi pemerintah, 

laporan penelitian, pamflet, dll 

62 15,50% 

9. Kumpulan karangan/bunga 

rampai (kumpulan essay, puisi, 

artikel, majalah, dll) 

149 37,25% 

10. Rujukan Sejarah 74 18,50% 

Jumlah Sampel 400 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 
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Gambar 3.17. Jenis Bahan Bacaan Referensi 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 3.34. dan Gambar 3.17., jenis koleksi referensi 

yang paling banyak dipilih adalah Kumpulan karangan/bunga rampai 

(kumpulan essay, puisi, artikel, majalah, dan lain-lain), yaitu sebesar 

37.25%. Selanjutnya ensiklopedia sebesar (31.5%), kamus (25%); 

sumber rujukan fakta (21.25%); penerbitan resmi pemerintah, laporan 

penelitian, pamflet, dan lain-lain (15.5%); sumber geografi (12.5%); 

sumber biografi (10.75%), indeks dan abstrak (7.25%), serta 

bibliografi (6.5%). 

 

  

25,00%

31,50%

21,25%

7,25%
10,75% 12,50%

6,50%

15,50%

37,25%

18,50%

Persentase Jenis Bahan Bacaan Referensi
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3.4.11. MANFAAT MEMBACA 

Manfaat bagi kesehatan yang responden rasakan dari kegiatan 

membaca dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini. 

Tabel 3.35. Tabel Manfaat Membaca 

 

No. Manfaat Membaca Jumlah 

Responden 

% 

1. Mengurangi stres 187 46,75% 

2. Mengasah dan menguatkan 

kemampuan analisis 

104 26,00% 

3. Meningkatkan konsentrasi dan 

memori 

53 13,25% 

4. Memperluas pembendaharaan 

kosa kata dan meningkatkan 

kemampuan menulis 

53 13,25% 

5. Mengurangi resiko terjadinya 

Alzheimer dan Dementia 

3 0,75% 

Grand Total 400 100 % 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

 

Gambar 3.18. Manfaat Membaca 

Sumber data: template perhitungan TGM Perpusnas, 2024. 

 

46,75%

26,00%

13,25% 13,25%

0,75%

Mengurangi stres Mengasah dan

menguatkan

kemampuan analisis

Meningkatkan

konsentrasi dan

memori

Memperluas

pembendaharaan
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Berdasarkan Tabel 3.35. dan Gambar 3.18., diketahui 46.75% 

responden merasakan manfaat kesehatan dari kegiatan membaca yaitu 

mengurangi stres, 26% merasakan manfaat yaitu dengan membaca 

dapat mengasah dan menguatkan kemampuan analisis, 13.25% 

merasakan manfaat yaitu meningkatkan konsentrasi dan memori dan 

memperluas pembendaharaan kosa kata dan meningkatkan 

kemampuan menulis, serta sebanyak 0.75% merasakan manfaat dari 

membaca yaitu dapat mengurangi resiko terjadinya Alzheimer dan 

Dementia.  
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4.1 KESIMPULAN 

4.1.1 Fakta- fakta dalam Kajian Deskripsi Data Demografi Responden 

Fakta- fakta yang teridentifikasi dalam kajian deskripsi data 

demografi responden berdasarkan jenis kelamin, rentang usia, 

pendidikan terakhir, dan pekerjaan sebagai berikut : 

1.) Jumlah responden berjenis kelamin laki-laki (198) ≥ jumlah 

responden perempuan (202). 

2.) Berdasarkan rentang usia, komposisi responden terbanyak yakni 

pada rentang usia 10 – 24 tahun (33%) dan paling sedikit pada 

rentang usia 55 – 69 tahun (16%). 

3.) Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi responden terbanyak 

adalah pada tingkat Pendidikan Sarjana D4/ S1 (53%) dan paling 

sedikit pada tingkat Doktor S3 (0%). 

4.) Berdasarkan pekerjaan, komposisi responden terbanyak adalah 

dosen/guru (27%) dan paling sedikit adalah anggota pegawai 

swasta dan pengusaha/pedagang (1.25%). 

 

4.1.2 Fakta- fakta dalam Kajian Aktivitas Membaca Masyarakat 

Fakta- fakta yang teridentifikasi dalam kajian aktivitas membaca 

masyarakat berdasarkan Frekuensi Membaca per minggu, Durasi 

Membaca per hari, Jumlah Bahan Bacaan yang dibaca per tiga bulan, 

Frekuensi Akses Internet per minggu, dan Durasi Akses Internet per 

hari sebagai berikut : 

1.) Nilai rata- rata Frekuensi Membaca masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota per minggu sebesar 63.5 (termasuk kategori “tinggi”) 

dengan Frekuensi Membaca 5 - 6 kali per minggu. Pada tingkat 

kecamatan, Kecamatan Suliki memiliki nilai Frekuensi Membaca 

paling tinggi sebesar 73 (tinggi). Sementara itu, Kecamatan 

Situjuah Limo Nagari memiliki nilai Frekuensi Membaca paling 

rendah sebesar 54 (sedang). 

2.) Nilai rata-rata Durasi Membaca masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota per hari sebesar 62.313 (termasuk kategori “tinggi”) 

dengan Durasi Membaca 2 jam - 2 jam 59 menit per hari. Pada 

tingkat kecamatan, Kecamatan Bukik Barisan memiliki nilai 

Durasi Membaca paling tinggi sebesar 70 (tinggi). Sementara itu,  

BAB IV 

PENUTUP 
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Kecamatan Guguak memiliki nilai Durasi Membaca paling rendah 

sebesar 57 (sedang), 

3.) Nilai rata- rata Jumlah Bahan Bacaan masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota sebesar 67.5 (termasuk kategori “tinggi”) dengan 

Jumlah Bahan Bacaan yang dibaca sebanyak 5 – 6 bahan bacaan 

per tiga bulan. Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Gguak dan 

Suliki memiliki nilai Jumlah Bahan Bacaan paling tinggi sebesar 

77 (tinggi). Sementara itu, Kecamatan Pangkalan Koto Baru 

memiliki nilai Jumlah Bahan Bacaan paling rendah sebesar 57 

(sedang). 

4.) Nilai rata-rata Frekuensi Akses Internet masyarakat Kabupaten 

Lima Puluh Kota sebesar 77.06 (termasuk kategori “tinggi”) 

dengan Frekuensi Akses Internet 5 – 6 kali per minggu. Pada 

tingkat kecamatan, Kecamatan Suliki memiliki nilai Frekuensi 

Akses Internet untuk membaca paling tinggi sebesar 83 (tinggi). 

Sementara itu, Kecamatan Situjuah Limo Nagari memiliki nilai 

Frekuensi Akses Internet untuk membaca paling rendah sebesar 68 

(tinggi). 

5.) Nilai rata-rata Durasi Akses Internet masyarakat Kabupaten Lima 

Puluh Kota untuk membaca sebesar 67.56 (termasuk kategori 

“Tinggi”) dengan Durasi Akses Internet 2 jam – 2 jam 59 menit per 

hari. Pada tingkat kecamatan, Kecamatan Suliki memiliki nilai 

Durasi Akses Internet untuk membaca paling tinggi sebesar 83 

(sangat tinggi). Sementara itu, Kecamatan Gununag Omeh 

memiliki nilai Durasi Akses Internet untuk membaca paling rendah 

sebesar 58 (sedang). 

6.) Di Kabupaten Lima Puluh Kota, dimensi aktivitas membaca 

berupa Frekuensi Akses Internet untuk membaca memperoleh nilai 

paling tinggi sebesar 77.06. Adapun dimensi aktivitas membaca 

paling rendah adalah Dimensi Durasi Membaca sebesar 62.31. 

 

4.1.3 Fakta- fakta dalam Kajian Tingkat Kegemaran Membaca 

Masyarakat 

Fakta- fakta yang teridentifikasi dalam kajian tingkat kegemaran 

membaca masyarakat tingkat kabupaten dan tingkat kecamatan 

diantaranya : 

1.) Nilai Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) Kabupaten Lima 

Puluh Kota tahun 2024 adalah 65.23 (Tinggi). 

2.) Di tingkat kecamatan, nilai Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 

tertinggi di Kabupaten Lima Puluh Kota diraih oleh Kecamatan 

Suliki sebesar 71.83. Sedangkan nilai Tingkat Kegemaran 
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Membaca (TGM) terendah yakni Kecamatan Situjuah Limo Nagari 

sebesar 60.72. 

 

4.1.4 Fakta- fakta dalam Kajian Preferensi Membaca Masyarakat 

Fakta- fakta yang teridentifikasi dalam kajian preferensi membaca 

masyarakat seperti Kepemilikan Koleksi, Kegiatan Sehari-hari, 

Motivasi Membaca, Pilihan Tema Bacaan, Pilihan Format Bacaan, 

Sarana/Prasarana Pendukung, Intensitas Kunjungan Perpustakaan, 

Intensitas Membeli Buku, Lokasi Membaca, Pilihan Jenis Koleksi 

Referensi, dan Manfaat Membaca sebagai berikut : 

1.) Masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota paling banyak memiliki 

jumlah koleksi kisaran 1 – 25 koleksi dengan persentase 72.75%. 

Kemudian didapati yang memiliki koleksi kisaran 51-75 dan lebih 

dari 75 sebanyak 3.75%. 

2.) Masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota dalam kegiatan sehari-

hari lebih banyak menghabiskan waktu dengan membuka sosial 

media (Facebook, Whatsapp, Line, Youtube, dll) dengan 

persentase 52.25%. Kemudian diurutan kedua yaitu bermain di luar 

rumah dengan persentase 11.5%. 

3.) Motivasi membaca atau mencari informasi masyarakat Kabupaten 

Lima Puluh Kota paling banyak adalah karena untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan hidup dengan persentase 51.5%. 

4.) Tema bahan bacaan favorit masyarakat Kabupaten Lima Puluh 

Kota paling banyak adalah agama dengan persentase 44.25%. 

Sedangkan tema bahan bacaan yang kurang diminati yaitu Ilmu 

Murni (Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Geologi, Geodesi, 

Antropologi dan Ilmu Murni lainnya) dengan persentase (9%). 

5.) Format bahan bacaan yang paling banyak digemari masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah Bahan digital (e-buku, e-

majalah, e-koran, e-artikel, e-jurnal, dll) dengan persentase 60%. 

6.) Sarana/prasarana yang paling banyak digunakan masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota untuk mendukung kegemaran 

membaca yaitu HP/smartphone (80.5%), disusul dengan akses 

internet (48%). 

7.) Masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota paling banyak 

mengunjungi perpustakaan dengan intensitas “kadang-kadang” 

sebesar 50.5%. 

8.) Dalam satu tahun terakhir masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota 

paling banyak membeli buku dengan intensitas “kadang-kadang” 

sebesar 62.75%. 
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9.) Lokasi membaca favorit masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota 

paling banyak adalah di rumah dengan persentase 86.5%. Di urutan 

kedua adalah di sekolah/kampus dengan persentase 54%. 

10.) Jenis koleksi referensi yang paling banyak digemari masyarakat 

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah kumpulan karangan/bunga 

rampai (kumpulan essay, puisi, artikel, majalah, dan lain-lain), 

yaitu sebesar 37.25%. 

11.) Manfaat yang dirasakan masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota 

dari kegiatan membaca paling banyak yakni mengurangi stress 

dengan persentase sebesar 46.75%. 

 

 

4.2 SARAN 

Berdasarkan hasil identifikasi isu terkait kegemaran membaca dan kondisi 

perpustakaan Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat dirumuskan usulan alur 

rekomendasi kebijakan secara umum sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

 

 

Adapun perumusan kebijakan pembudayaan kegemaran membaca dari hasil 

analisis SWOT sebagai berikut. 

• Kebijakan 1: Pemetaan karakteristik kegemaran membaca masyarakat 

sebagai dasar penyusunan kebijakan layanan perpustakaan dan peningkatan 

kegemaran membaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendorong dan 

menyusun regulasi di 

bidang birokrasi, 

kerjasama antar 

instansi, optimalisasi 

SDM, dan manajemen 

anggaran sebagai dasar 

pengambilan kebijakan 

di tingkat kabupaten/ 

kota. Payung hukum 

dapat berupa SKB, 

pedoman, maupun 

petunjuk teknis 

 

 

 

Gambar 4.1. Bagan Alur Perumusan Kebijakan Publik dan Rencana Aksinya 

Data & Informasi Perumusan Kebijakan Perumusan Regulasi Komunikasi 

Identifikasi, pemetaan, dan 

analisis : 

1. Karakteristik dan 

perilaku membaca 

masyarakat Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

2. Infrastruktur dan 

kelembagaan 

perpustakaan serta 

kondisi akses informasi. 

 

1. Perumusan 

kebijakan dan 

program 

berdasarkan hasil 

analisis. 

2. Kategorisasi 

kebijakan 

berdasarkan hasil 

pemetaan 

 

1. Optimalisasi penggunaan 

ragam media komunikasi 

sebagai wadah diskusi 

dan sosialisasi program 

perpustakaan. 

2. Perluasaan akses 

informasi dengan bekerja 

sama dengan komunitas, 

instansi terkait, serta 

penyedia akses. 

3. Penguatan jejaring 

kerjasama antar 

perpustakaan serta 

dengan komunitas pegiat 

literasi. 
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• Kebijakan 2: Optimalisasi peran Perpustakaan  Umum Daerah sebagai 

koordinator dan fasilitator diskusi, komunikasi, serta kegiatan pembinaan 

perpustakaan dan peningkatan gemar baca. 

• Kebijakan 3: Advokasi penyusunan payung hukum untuk optimalisasi 

kelembagaan perpustakaan di bidang: birokrasi, kerjasama antar instansi, 

SDM, dan manajemen anggaran. 

• Kebijakan 4: Penguatan kelembagaan perpustakaan melalui peningkatan 

kapasitas SDM perpustakaan secara umum serta peningkatan kapasitas 

pustakawan dan optimalisasi peran pustakawan dalam penyusunan program 

layanan dan pembinaan perpustakaan di setiap tingkatan perpustakaan. 

• Kebijakan 5: Perumusan dan peningkatan frekuensi kerjasama antar instansi 

dalam koridor Human Development dimana perpustakaan berkontribusi 

sebagai penyedia akses informasi. 

• Kebijakan 6: Perluasan akses layanan perpustakaan melalui optimalisasi 

program Perpustakaan Umum Daerah, perluasan akses bahan pustaka 

melalui penambahan koleksi digital dan penguatan platform pustaka digital 

dan elektronik. 

• Kebijakan 7: Inventarisasi komunitas pegiat literasi dan penguatan relasi 

komunitas dengan pengambil kebijakan untuk mempercepat peningkatan 

kegemaran membaca. 

• Kebijakan 8: Penyusunan pedoman program publikasi untuk sosialisasi 

kegiatan dan prestasi kelembagaan perpustakaan di daerah melalui berbagai 

media informasi. 

• Kebijakan 9 : Perpustakaan lebih variatif menyediakan bahan bacaan. 

• Kebijakan 10 : Kerja sama Pemerintah Daerah, penulis dan publisher 

membuat bahan bacaan yang menarik dan edukatif. 

• Kebijakan 11 : Mengadakan program gemar membaca di lingkungan 

Pemerintah Daerah. 
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PEMERINTAH KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Jl. Prof. Dr. H. Aziz Haily, MA Sarilamak. Sarilamak, Lima Puluh Kota 26271 
Website : https://dispusip.limapuluhkotakab.go.id  e-mail : dispusip@limapuluhkotakab.go.id 

 

 
KUESIONER 

PENGUKURAN TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA MASYARAKAT 
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

TAHUN 2024 
 

NOMOR REKOMENDASI DARI BPS KABUPATEN LIMA PULUH KOTA : v-24.1308.001 
 
 

Hari / Tanggal  : 
Kenagarian   : 
Kecamatan   : 
Nama Anda (Nama Pendek) : 

 
A. DATA DIRI 

1). Berapa kisaran usia anda? 

1 10 – 24 tahun 

2 25 – 39 tahun 

3 40 – 54 tahun 

4 55 – 69 tahun 

 
2). Apa jenis kelamin anda? 

1 Laki - laki 

2 Perempuan 

 
3). Apa pendidikan terakhir yang anda tamatkan? 

1 SD tidak tamat 

2 SD / MI 

3 SMP / MTs 

4 SMA / SMK / MA 

5 Diploma - D1/D2/D3 

6 Sarjana - D4/S1 

7 Magister - S2 

8 Doktor - S3 
 

 

 

 

 

 

 

 

4). Apa pekerjaan anda sekarang? 

1 Pelajar SD / MI 

2 Pelajar SMP / MTs 

3 Pelajar SMA / SMK / MA 

4 Mahasiswa 

5 Pegawai Negeri (ASN) (selain guru/dosen) 

6 Pegawai Swasta 

7 Pengusaha/Pedagang 

8 Pegawai Honorer 

9 Pegawai BUMN 

10 Anggota TNI/POLRI 

11 Dosen/Guru (negeri atau swasta) 

12 Buruh (pabrik, penjaga toko,konstruksi dll) 

13 Petani/Nelayan 

14 Profesi lainnya yang belum disebutkan 
 

 

  

https://dispusip.limapuluhkotakab.go.id/


  
 

 

B. INDIKATOR KEGEMARAN 
MEMBACA MASYARAKAT 

FREKUENSI MEMBACA 
1). Berapa kali Anda membaca rata - rata dalam 
seminggu bahan  bacaan tercetak, elektronik 
(melalui handphone, laptop, tablet, dsb) atau 
audio visual (televisi, siaran radio, podcast, 
dsb)?? 
1 tidak pernah 

2 1 - 2 kali 

3 3 - 4 kali 

4 5 - 6 kali 

5 > 6 kali 

DURASI MEMBACA 
2). Berapa lama Anda membaca rata - rata 
dalam sehari bahan bacaan tercetak, 
elektronik (melalui handphone, laptop, tablet, 
dsb) atau audio visual (televisi, siaran radio, 
podcast, dsb)? 

1 tidak pernah 

2 1 menit - 59 menit 

3 1 jam - 1 jam 59 menit 

4 2 jam - 2 jam 59 menit 

5 ≥ 3 jam 

 

JUMLAH BUKU DIBACA 
3). Berapa jumlah bahan bacaan berbentuk 
tercetak atau elektronik/digital yang Anda baca 
rata-rata selama tiga bulan? 

1 tidak pernah 

2 1 – 2 bahan bacaan 

3 3 - 4 bahan bacaan 

4 5 - 6 bahan bacaan 

5 > 6 bahan bacaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FREKUENSI AKSES INTERNET 

4). Berapa kali Anda mengakses internet rata - rata 
dalam seminggu untuk membaca atau mencari 
informasi? (artikel berita, video berita, media 
informasi lainnya) 

1 tidak pernah 

2 1 - 2 kali 

3 3 - 4 kali 

4 5 - 6 kali 

5 > 6 kali 

DURASI AKSES INTERNET 
5). Berapa lama Anda mengakses internet rata - 
rata dalam sehari untuk membaca atau mencari 
informasi? (artikel berita, video berita, media 
informasi lainnya) 

1 tidak pernah 

2 1 menit - 59 menit 

3 1 jam - 1 jam 59 menit 

4 2 jam - 2 jam 59 menit 

5 ≥ 3 jam 
 

  



  
 

 

C. INFORMASI TAMBAHAN 

1). Berapa banyak koleksi bahan bacaan 
tercetak atau elektronik yang Anda miliki? 
(buku, novel, komik, e-book, blog langganan, 
langganan media informasi cetak dan 
elektronik) 

1 tidak punya 

2 1 - 25 koleksi 

3 26 - 50 koleksi 

4 51 - 75 koleksi 

5 > 75 koleksi 

2). Kegiatan apa yang paling sering Anda 
lakukan dalam keseharian anda? 

    *)pilihan jawaban bisa lebih dari satu 

 
1 

Membaca bacaan tercetak 
(buku/majalah/koran/buletin/dll) 

 
2 

Membaca bahan bacaan/mengakses 
informasi di internet (e-book, artikel 

berita, portal informasi lainnya) 

3 Belajar / Mengerjakan tugas kerja 

4 Main Game (game digital) 

 
5 

Buka Sosial Media 
(facebook,whatsapp,line, youtube dll) 

6 Menonton Televisi 

7 Berolahraga 

8 Tidur / Istirahat 

9 Bermain di luar rumah 

10 Kegiatan lainnya yang belum disebutkan 
 

3). Apa motivasi anda membaca atau mencari 
informasi baik dari bahan bacaan tercetak atau 
digital? 

*)pilihan jawaban bisa lebih dari satu 

1 Karena senang membaca 

2 Karena memperdalam hobi/ passion saya 

3 Karena belajar atau 
menyelesaikan tugas (PR 
sekolah/kuliah/tugas 

pekerjaan) 

4 Karena memperdalam ilmu keahlian 
yang sudah saya miliki atau saya 

inginkan. 

5 Karena mengisi waktu luang yang saya 
miliki. 

6 Karena ingin menambah pengetahuan dan 
wawasan hidup 

 

 

 

4). Apa Tema bahan bacaan yang Anda sukai 
untuk dibaca/dipelajari  informasinya? 

*)pilihan jawaban bisa lebih dari satu 

1 Komputer, Informasi dan Referensi umum 

2 Filsafat dan Psikologi 

3 Agama 

4 Ilmu Sosial 
(sosial,politik,statistik,hukum,ad
ministrasi, pendidikan dan 
ekonomi dan ilmu sosial lainnya) 

5 Bahasa (bahasa-bahasa di dunia termasuk 
Indonesia) 

6 Ilmu Murni (matematika, fisika, kimia, 
biologi, geologi, geodesi, 

antropologi dan ilmu murni lainnya) 

7 Teknologi (ilmu terapan, 
kedokteran,pengobatan,engineering, 
elektro, 
komputer,sipil,arsitek,mesin, dan 
ilmu teknologi lainnya) 

8 Kesenian, Hiburan, Olahraga 

9 Sastra (fiksi, 
novel,puisi,drama,esai,pidato,satir,humor 
dll) 

10 Geografi dan Sejarah (semua bangsa 
termasuk Indonesia) 

 

5). Apa format bahan bacaaan yang Anda sukai 
untuk dibaca/dipelajari informasinya? *)pilihan 
jawaban bisa lebih dari satu 

1 Bahan kertas (buku, majalah, koran, dll) 

2 Bahan digital (e-buku, e-majalah,e-
koran, e-artikel, e-jurnal, dll) 

3 Bahan audio/visual (rekaman suara, video, 
film dll) 

6). Sarana prasarana dirumah yang anda 
miliki yang mendukung Kegemaran 
membaca? *)pilihan jawaban bisa lebih 
dari satu 
 1 Koleksi buku 

 2 Majalah,Buletin dan Koran 

 3 Komputer/Laptop 

 4 Audio/Video player 

 5 HP Smartphone 

 6 Smart TV 

 7 Akses Internet 

 8 Tidak memiliki satupun diatas 

 

 

 



  
 

 

7). Apakah anda pernah mengunjungi perpustakaan 
di daerah tempat tinggal anda ? 
 1 Ya, sering 

 2 Kadang – kadang 

 3 Tidak pernah 

8). Apakah anda sering membeli buku dalam kurun 
waktu 1 tahun terakhir ? 
 1 Ya, sering 

 2 Kadang – kadang 

 3 Tidak pernah 
 

9). Dimanakah (lokasi) biasanya Anda membaca? 
     *)pilihan jawaban bisa lebih dari satu 

1 Rumah 

2 Kantor 

3 Sekolah/Kampus 

4 Perpustakaan 

5 Transportasi Publik 

6 Masjid 

7 Café 

8 Pasar 

9 Jalan 

10). Apa Jenis bahan bacaan referensi yang Anda 
sukai untuk dibaca/dipelajari informasinya? 

*)pilihan jawaban bisa lebih dari satu 

1 Kamus 

2 Ensiklopedia 

3 Sumber Rujukan Fakta (Almanak dan buku 
tahunan, Buku Pegangan dan Manual, 
Direktori) 

4 Indeks dan Abstrak 

5 Sumber Biografi 

6 Sumber Geografi (Peta, Atlas, Globe) 

7 Bibliografi (Daftar Bahan Pustaka) 

8 Penerbitan Resmi Pemerintah, Laporan 
Penelitian, Pamflet dll 

9 Kumpulan Karangan/Bunga Rampai 
(Kumpulan Essay, Puisi, Artikel, Majalah 
dll) 

10 Rujukan Sejarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

11). Manakah Manfaat (dari segi Kesehatan) 
yang Anda rasakan dari kegiatan membaca? 

1 Mengurangi Stres 

2 Mengasah dan menguatkan kemampuan 
analisis 

3 Meningkatkan konsentrasi dan memori 

4 Memperluas pembendaharaan kosa 
kata dan meningkatkan kemampuan 
menulis 

5 Mengurangi resiko terjadinya Alzheimer 
dan Dementi 



  
 

 

 
 

 
   



  
 

 

DOKUMENTASI0 
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